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ABSTRAK

NURNIAH. 105 27 11059 16. 2022. Peran Komunikasi Interpersonal Dai
terhadap Sikap Keagamaan Masyarakat Lingkungan Wakonti Kelurahan Kadolo
Katapi Kecamatan Wolio Kota Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara. Dibimbing
oleh Meisil B. Wulur dan Wiwik Laela Mukromin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sikap
keagamaan masyarakat, apakah penyebab rendahnya sikap keagamaan
masyarakat, dan bagaimana peran komunikasi interpersonal dai terhadap sikap
keagamaan masyarakat di Lingkungan Wakonti Kelurahan Kadolo Katapi
Kecamatan Wolio Kota Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan fakta-fakta mengenai kualitas
objek penelitian, disajikan dengan bentuk penguraian, dengan pendekatan
komunikasi interpersonal dan komunikasi dakwah, serta menggunakan instrumen
penelitian berupa wawancara, observasi, dan human instrumen.

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa kondisi sikap keagamaan
masyarakat masih rendah. Pernyataan ini dapat dibuktikan dari sikap masyarakat
yang masih melakukan praktek perdukunan dan masih lebih mementingkan adat
istiadat dibandingkan melaksanakan ibadah shalat. Kondisi ini dipengaruhi oleh
rendahnya pemahaman masyarakat, rasa malas yang ada dalam diri masyarakat
untuk melakukan usaha memperbaharui pemahaman, dan lingkungan yang masih
rusak dan lebih mengajak pada keburukan. Meskipun begitu dakwah yang
dilakukan dai meialui pendekatan komunikasi interpersonal memberikan
perubahan kepada perbaikan masyarakat meskipun sangat kecil.

Kata Kunci: Dai, Komunikasi Interpersonal, Sikap Keagamaan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama misi. Kaum muslim akrab mengenalnya
dengan istilah “dakwah”. Hakikatnya, dakwah adalah upaya untuk
menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan. Menyeru seseorang pada
agama Islam maknanya adalah Anda berupaya untuk menumbuhkan
kecenderungan dan ketertarikan pada apa yang Anda serukan, yakni

Islam.!

Dakwah merupakan kewajiban syar’i. Aktivitas dakwah adalah
aktivitas yang mulia dihadapan Allah swt. Seruan dakwah dinilai sebagai
sebaik-baiknya ucapan. Para pengembannya dipuji oleh Allah swt.

sebagai umat terbaik.> Allah berfirman dalam surah Ali Imran ayat 110:
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Terjemahnya:

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkarr Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung .

! Ahmad Mahmud, Dakwah Islam (Cet. 11; Bogor: Pustaka Thariqul 1zzah, 2011), h. 13.
‘Tabloid Al Wa'ie, Edisi Juni 2018, h. 14.

3Departemen Agama Rl, Al-Qur'an Dan Terjemahnya Special For Women (Bandung:
Syaamil Al-Qur’an, 2005), h. 63.



Dakwah merupakan upaya untuk menyeru manusia kepada jalan
Islam hingga mereka keluar dari kegelapan jahiliyah menuju cahaya
Islam.* Sehingga dakwah merupakan proses komunikasi, dimana seorang
dai melakukan interaksi dengan mad’u untuk menyampaikan informasi
Islam. Hal ini, berdasarkan pengertian komunikasi secara sederhana, yang
merupakan  proses  penyampaian pesan oleh  komunikator kepada

komunikan melalui media yang menimbulkan akibat tertentu.’

Akibat yang dimaksudkan disini dapat berupa keluamya sesecorang
dari kegelapan menuju cahaya Islam® sebagaimana pengertian dakwah
yang dikemukakan oleh Muhammad Rahmat Kumia dalam buku Menjadi

Pembela Islam.

Hal ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ahmad
Mubarok dalam buku Psikologi Dakwah, bahwa kegiatan dakwah adalah
kegiatan komunikasi, dimana dai mengomunikasikan pesan dakwah

kepada mad’u, baik secara perseorangan maupun kelompok.”

Jika dijelaskan bahwa dakwah adalah aktivitas untuk mengubah
bukan hanya sekedar penyampaian, maka interaksi dengan masyarakat
atau objek dakwah adalah sesuatu yang mutlak harus dilakukan. Tidak

mungkin seseorang atau sckelompok gerakan dakwah dapat mewujudkan

4‘Muhammad Rahmat Kurnia, Menjadi Pembela Islam (Cet. VII; Bogor: Al Azhar Press,
2012), h. 154.

SWahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Cetl. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h.
4,

Muhammad Rahmat Kurnia, Menjadi Pembela Islam, h. 154.
"Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, h. 24.




perubahan masyarakat tanpa adanya interaksi yang terus-menerus kepada
mereka.® Maka dalam penelitian ini, peneliti akan banyak menyoroti
mengenai permasalahan peran komunikasi interpersonal. Yang menurut
Kathleen S. Verdeber et al. (2007) merupakan proses yang berlangsung
secara terus menerus dalam sebuah rangkaian.’

Pemilihan judul: “Peran Komunikasi Interpersonal Dai Terhadap
Sikap Keagamaan Masyarakat di Lingkungan Wakonti Kelurahan Kadolo
Katapi -~ Kecamatan Wolio Kota Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara’
untuk diajukan dalam penulisan skripsi, dalam rangka menyelesaikan
pendidikan akademik strata S1 merupakan hasil pengamatan awal peneliti
terhadap pentingnya komunikasi personal secara terus-menerus yang
terjadi antara dai dan objek dakwahnya dalam perannya mengubah
tingkah laku mereka, ditengah menjamurmnya media komunikasi yang
memperantarai dai dengan mad’unya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, masyarakat yang menggunakan
android di Lingkungan Wakonti cukup tinggi. Namun hal ini tidak lantas
dapat menggantikan komunikasi langsung yang akan mempertemukan
komunikator dan komunikan, Sebab proses transfer pemahaman Islam
adalah ralqiyyan  figriyyan. Maksudnya, dinuqgilkan secara langsung
dengan berhadap-hadapan antara mad’u dengan dai. Selain itu, interaksi

secara langsung merupakan salah satu sarana yang memungkinkan

!Fika M. Komara, Empowering Muslimah (Jakarta: Imune Press, 2018), h. 86.

Muhammad Budyatna, Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antar Pribadi (Cet. IL
Jakarta: Kencana, 2011), h. 14,



tersampainya pesan-pesan Islam kepada masyarakat. Karena jika melihat
realitas yang terjadi pada beberapa orang ustad yang terkenal melalui
media massa online, tidak jarang digelar pengajian yang mempertemukan
sang Ustad dengan jamaah dalam sebuah forum secara langsung. Dengan
komunikasi langsung, banyak hal yang akan dapat diinteraksikan.
Penilaian terhadap kemajuan mad’upun dapat dilihat secara langsung
tanpa ditutup-tutupi. Sebab dalam komunikasi langsung, dai akan dapat
menilai respon spontan dari komunikan yang merupakan reaksi alami
terhadap sesuatu. Sehingga secanggih apapun media vyang ada,
komunikasi secara langsung yang mempertemukan komunikator (mad’u)

dan komunikan (dai) tetap tidak dapat tergantikan.

Bukan hanya pertemuan secara langsung, akan tetapt proses
komunikasi yang berjalan terus-menerus adalah suatu bhal vyang tidak
kalah penting dalam rangka tercapainya tujuan komunikasi islam, yaitu
mengubah tingkah laku mad’u. Hal imi dapat ditilik dari contoh vyang
Rasululiah berikan, bahwa dakwah beliau kepada pamannya Abu Thalib

tidak hanya beliau sampaikan sekali, akan tetapi berkali-kali.

Selain  pertimbangan  pentingnya  komunikasi interpersonal,
peneliti mendapati bahwa tingkat sikap keagamaan masyarakat di
Lingkungan Wakonti belumlah  baik. Ini dapat dilihat dari sedikitnya
jumlah jama’ah yang melaksanakan sholat lima waktu dimasjid begitu

pula sholat jum’at.



Terdapat pula aktivitas yang menjadi praktek rutin dalam
masyarakat. Yaitu ritual adat yang bernafaskan semangat animisme dan
dinamisme. Sedangkan ritual tersebut adalah hal yang tidak dibenarkan
oleh Islam dalam aspek keyakinan kepada Allah sebagai satu-satunya
yang harus disembah dan satu-satunya tempat meminta pertolongan. Hal
ini tentu bertentangan dengan petunjuk akidah yang lurus didalam Islam.
Proses belajar mengajar TPA pun sepi. Majelis-majelis ilmu yang
menghiasi masjid, jarang ditemui. Majelis ta’lim yang diprakarsai oleh
ibu-ibu seringkali terdengar dari pembesar suara di masjid, akan tetapi
kegiatan tersebut semata aktivitas rutin yang tidak memiliki pengaruh
dalam keseharian. Selain itu, keberadaan remaja yang terkumpul dalam
remaja masjid juga tidak ditemukan, kecuali semata wacana tanpa

realisasi.

Mengenai aktivitas dibulan ramadhan, kegiatannya hanya ramai
pada awal saja. Dipertengahan, terlebih lagi diakhir ramadhan, barisan
shaf sholat mulai maju. Selain itu, tujuan ramadhan sebagai madrasah
untuk  melahirkan  orang-orang bertakwa tidak terpenuhi. Pasalnya,
selepas ramadhan semua aktivitas yang menandakan ketakwaan pergi
bersama berlalunya bulan yang mulia itu. Selain hal-hal diatas, ketiadaan
seorang dai yang secara resmi dikirimkan oleh lembaga dakwah atau

kemanusiaan seperti AMCF atau yang lainnya memperparah situasi.

Akan tetapi dalam beberapa tahun belakangan hadir ditengah

masyarakat Lingkungan Wakonti seorang vyang bermnama Awaluddin.



Beliau mulai menggerakan roda dakwah agar kendaraan Islam dapat
sampai kepada masyarakat. Perlahan-lahan tapi pasti, selalu ada kegiatan
yang dilakukan oleh Awaluddin berhubungan dengan sisi keislaman

masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengambil
judul  “Pengaruh  Komunikasi  Interpersonal = Dai  Terhadap  Sikap
Keagamaan Masyarakat Lingkungan Wakonti Kelurahan Kadolo Katapi,
Kecamatan Wolio, Kota Baubau, Provinsi Sulawesi Tenggara” sebagai

bahan penelitian dalam penulisan skripsi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kondisi sikap keagamaan masyarakat di Lingkungan
Wakonti?

2. Apakah  faktor-faktor  penyebab  rendahnya sikap  keagamaan
masyarakat di Lingkungan Wakonti?

3. Bagaimanakah peran komunikasi interpersonal dai terhadap sikap

keagamaan masyarakat di Lingkungan Wakonti?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan yang tergambar dalam

rumusan masalah;




1. Untuk mengetahui kondisi sikap keagamaan masyarakat di
Lingkungan Wakonti.

2. Untuk  mengetahui  faktor-faktor  penyebab  rendahnya  sikap
keagamaan masyarakat di Lingkungan Wakonti.

3. Untuk mengetahui peran komunikasi interpersonal dai terhadap

peningkatan sikap keagamaan masyarakat di Lingkungan Wakonti.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Manfaat teoritis

a. Menambah  pengetahuan mengenat bagaimana cara  mengetahui
keadaan masyarakat, khususnya mengenai sikap keaagamaannya.

b. Memperbanyak pengetahuan mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya sikap keagamaan masyarakat secara umum,
dan di Lingkungan Wakonti secara khusus.

c. Memperkaya pemahaman mengenai komunikasi interpersonal seorang
dai serta pengaruhnya dalam mengubah sikap keagamaan masyarakat.

d. Selain ketiga hal diatas, peneliti berharap proposal ini dapat menjadi
sumber informasi yang bermanfaat bagi akademisi yang sedang

menempuh pendidikan dibidang komunikasi.

2. Manfaat praktis
Sebagai sarana bagi peneliti untuk mempelajari hal-hal baru dari

praktek secara langsung dilapangan, dalam hubungannya dengan




pengaruh  komunikasi interpersonal dai terhadap sikap keagamaan
masyarakat di  Lingkungan  Wakonti.  Selain  pengetahuan  baru,
pemahaman dan pengalaman baru akan hadir seiring dengan praktek
penelitian yang dilakukan dilapangan. Penelitian juga diharapkan peneliti
menjadi sarana untuk mengukur sejauh mana penguasaan materi yang

telah dicapai oleh peneliti selama proses perkuliahan yang lalu.




BAB II

TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Tentang Peran Komunikasi Interpersonal
1. Definisi Peran

Peran merupakan kata benda yang berarti pemain; tukang lawak;
perangkat tingkah yang  diharapkan dimiliki  oleh orang yang
berkedudukan  dalam  masyarakat!  Gross, Mason dan McEachern
mendefinisikan  peran  sebagai  seperangkat  harapan-harapan  yang
dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu.'!
Maka dalam penelitian im1 peran yang dimaksudkan adalah seperangkat
harapan-harapan yang disandarkan kepada dai dalam aktivitas dakwahnya

menggunakan pendekatan komunikasi interpersonal.

Tercakup didalam peranan dua macam harapan, yaitu: 1) Harapan-
harapan dari masyarakat terhadap pemegang peranan atau kewayban-
kewajiban dari pemegang peran, dan 2) harapan-harapan yang dimiliki
oleh si pemegang peran terhadap “masyarakat” atau terhadap orang-orang
yang berhubungan dengannya dalam menjalankan peranannya atau

kewajiban-kewajibannya. 2

YTim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Gitamedia Press), h. 600.

UDavid Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi (Cet. 1V, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 105-106).

2David Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, h. 107.
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2. Definisi Komunikasi Interpersonal

Menurut  Stewart L. Tubbs  dalam  bukunya  Human
Communication komunikasi merupakan berbagi pengalaman.? Namun,
komunikasi tidak dapat diartikan semata berbagi pengalaman, tapi juga
membagi pengalaman. Artinya berbagi informasi tentang pengalaman
yang didapat oleh masing-masing pihak yang berkomunikasi. Selatn
berbagi pengalaman, komunikasi juga berarti membagi pengalaman.
Selain membagi dan berbagi pengalaman, definisi komunikasi juga tidak
boleh mengabaikan aspek pengaruh komunikasi saat proses dan sesudah
proses berbagi pengalaman berlangsung. Sehingga dapat dipaparkan
bahwa komunikasi adalah proses berbagi dan membagi pengalaman

dengan tujuan saling mempengaruhi.'*

Secara umum komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai
suatu  proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling
berkomunikasi. Pengertian proses mengacu pada perubahan dan tidakan
yang  berlangsung  terus-menerus.  Komunikasi  interpersonal  juga
merupakan  suatu  pertukaran, yaitu tindakan menyampaikan dan
menerima pesan secara timbal balik. Sedangkan makna (sesuatu yang

dipertukarkan dalam proses tersebut}) adalah kesamaan pemahaman di

3Stewart L. Tubbs, Sylvia Moss, Human Communication (Cet. I, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 4.

“Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Cet. 1, Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri,
2015), . 6.
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antara orang-orang yang berkomunikasi terhadap pesan-pesan yang

digunakan dalam proses komunikasi. '

3. Karakteristik Komunikasi Interpersonal

Terdapat sejumlah karakteristik yang menentukan apakah suatu
kegiatan atau tindakan dapat disebut sebagai komunikasi interpersonal
atau tidak. Judy C. Pearson (1983) menyebutkan enam karakteristik
komunikasi  interpersonal, vyaitu: Perfama, komunikasi interpersonal
dimulai dengan diri pribadi. Keduwa, komunikasi interpersonal bersifat
transaksional. Keriga, komunikasi interpersonal mencakup aspek-aspek isi
pesan dan hubungan antarpribadi. Keempar, komunikasi interpersonal
mensyaratkan  adanya  kedekatan  fisik antara  pthak-pihak  yang
berkomunikasi. Kelima, komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak
yang saling tergantung satu dengan yang lainnya dalam proses
komunikasi. Keenam, komunikasi interpersonal tidak dapat diubah

maupun diulang.'®

4. Hambatan dalam Komunikasi Interpersonal
Komunikasi adalah proses yang tidak mungkin berjalan mulus
selamanya. Pasti akan ada rintangan yang menghambat didalamnya.
Termasuk dalam proses komunikasi interpersonal, yang merupakan

bagian dari komunikasi itu sendiri. Hambatan dalam komunikasi

YSDaryanto, Muljo Rahardjo, Teori Komunikasi (Yogyakarta: Penerbit Gava Media,
2016), h.37.

1$Daryanto, Muljo Rahardjo, Teori Komunikasi, h. 37.



12

interpersonal terjadi  disebabkan oleh sikap atau kepribadian masing-

masing orang. Hambatan tersebut berupa:

a. Mendengarkan apa yang kita ingin dengar atau kita harapkan agar
disampaikan orang lain kepada kita.

b. Mengabaikan atau mengesampingkan informasi yang bertentangan
dengan “apa yang kita anggap kita sudah tahu”.

¢. Menilai atau mengevaluasi sumber. Ada kecenderungan orang untuk
tidak memperhatikan atau menyimak serta mengabaikan informasi, jika
informasi itu diperolehnya dari orang yang dinilai rendah.

d. Perbedaan dalam memahami suatu konsep.

e. Komunikasi non verbal yang bertentangan atau berbeda dengan ucapan
atau komunikasi verbal.

f. Lingkungan atau situasi emosional. Lingkungan emosional atau segi
kejiwaan pada saat-saat tertentu dapat mempengaruhi lancar tidaknya
komunikasi yang dilakukan.

g. Kebisingan atau kegaduhan.’

Seorang komunikator hendaknya menghindari hambatan-
hambatan  diatas. Namun, untuk memuluskan proses komunikasi
interpersonal, seorang komunikator hendaknya mengetahui beberapa
faktor yang dapat menunjang komunikasi interpersonal yang dapat

menumbuhkan hubungan interpersonal yang baik, yaitu adanya sikap

YTeuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional (Bandung:
2005, Pt. Refika Aditama), h. 23-25.
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percaya yang dapat dibangun oleh sikap penerimaan, rasa empati, serta
kejuyjuran (Efendi, 1981). Sikap suportif juga merupakan faktor penumbuh
hubungan interpersonal yang baik. Selain sikap penerimaan dan suportif,
sikap terbuka merupakan faktor ketiga yang perlu dimiliki agar hubungan
interpersonal dapat membantu membangun interaksi interpersonal yang
sehat. Mengapa? Sebab sikap terbuka akan menjadikan seseorang mau
menerima perbedaan-perbedaan diantara mereka, serta tidak menjadikan

perbedaan sebagai celah yang dapat menghadirkan permusuhan.

5. Fungsi Komunikasi Interpersonal Dalam Dakwah Islam

Merumuskan fungsi komunikasi interpersonal sama saja dengan
merumuskan fungsi komunikasi secara umum. Apabila fungsi komunikasi
yang paling utama adalah untuk pengendalian lingkungan guna
memperoleh 1mbalan-imbalan tertentu, apakah berbentuk fisik, ekonomi
dan sosial, maka begitu pulalah fungsi komunikasi interpersonal. Fungsi
komunikasi yang dimaksudkan oleh peneliti adalah dalam perspektif yang
lebih sempit yaitu fungsi komunikasi dalam dakwah Islam. Maka berikut

penjabarannya.

a. fungsi  komunikasi, dimana komunikasi merupakan sarana bagi
manusia untuk mendapatkan dan menyampaikan informasi. Ketika
komunikasi  terjadi, maka tukar-menukar informasi tidak bisa
dihindarkan. Informasi adalah kunci utama terjadinya perubahan sikap

dan perilaku pada manusia.
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b. Fungsi meyakinkan, artinya membuat ide, pendapat, dan gagasan yang
kita miliki bisa diterima oleh orang lain dengan senang hati dan tidak
terpaksa.

c. Fungsi meyakinkan dalam komunikasi Islam bisa dicapai diantaranya
dengan metode Aiwar atau dialog dan jidaal atau debat.

d. Fungsi mengingatkan, dimana dalam perspektif dakwah Islam ia
berperan sebagai salah satu cara untuk menginformasikan kepada
manusia agar selalu ingat tentang tujuan hidup scbenarnya. Dan,
metode komunikasi dalam dakwah yang paling cocok untuk
merealisasikan fungsi mengingatkan adalah metode tadzkir dan indzar.

e. Fungsi memotivasi, yang menjadikan komunikasi sebagai salah satu
cara untuk menyuntikkan motivasi kepada orang lain. Metode yang
paling cocok untuk menyuntikkan motivasi dalam komunikas: Islam
adalah metode fabl/igh dan rabsyir.

f. Fungsi sosialisasi. Bersosialisasi dengan orang disekitar kita adalah
kebutuhan agar kita dapat diterima dan dihargai. Sebab tidak mungkin
sosialisasi dilakukan tanpa komunikasi, yang didalam alqur’an fungsi
in1 disebut dengan ra'aruf.

g. Fungsi bimbingan, yang akan memenuhi kebutuhan manusia terhadap
orang lain yang akan membimbinganya menemukan solusi atas setiap
permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan. Ada empat fokus
utama aktivitas komunikasi dalam membimbing seseorang: pertama,

membimbing orang untuk melakukan perbuatan baik dan menangkal
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mereka untuk melakukan perbuatan negatif, kedua, memperbaiki atau
memulihkan kondisi mereka yang sudah rusak;, ketiga, mengarahkan
orang untuk menemukan potensi yang mereka miliki; keempat,
mengembangkan potensi manusia agar lebih maksimal.

h. Fungsi kepuasan spiritual yang akan mengantarkan ketenangan batin
seorang mushim ketika merelisasikan ibadahnya kepada Allah.

i. Fungsi hiburan vyaitu menjadikan komunikasi sebagai saran untuk
menyampaikan ucapan selamat kepada setiap orang yang mendapatkan
kebahagiaan dan merasakan kesenangan ataupun untuk menyampaikan

duka cita terhadap kesedihan orang lain.™

Selain beberapa hal diatas, Moh. Ali Aziz menuliskan mengenai

fungsi dakwah yang telah dirangkumnya dari beberapa sumber, yaitu:

a. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia sebaga
individu dan masyarakat sehingga mereka merasakan rahmat Islam
sebagai rahmatan lil ‘alaamin bagi seluruh makhluk Allah.

b. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke
generasi kaum muslimin berikutaya schingga kelangsungan ajaran
Islam beserta pemeluknya dari generasi ke generasi berikutnya tidak

terputus.

¥Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Kencana, 2015), h. 155-183.



16

c. Dakwah berfungsi korektif artinya meluruskan akhlak yang bengkok,
mencegah kemungkaran dan mengeluarkan manusia dari  kegelapan

rohani.’®

B. Tinjauan Tentang Dai
1. Definisi Dai
Dakwah, atau komunikasi Islam sebagaimana yang disebutkan
oleh Harjani Hefni adalah komunikasi yang dibangun diatas prinsip-
prinsip Islam yang nmemiliki roh kedamaian, keramahan, dan
keselamatan® Dapat dipahami dari definisi diatas, bahwa dakwah
membutuhkan orang-orang yang akan membangun prinsip-prinsip Islam

tersebut.

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi. Termasuk dalam komunikasi dakwah.
Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi. Sumber ini bisa disebut komunikator, pengirim atau
dalam bahasa lain sowrce, sender, dan encoder. Sementara dalam
komunikasi dakwah, sumber tersebut biasa disebut dengan dai?' Dai

adalah orang yang kerjanya berdakwah dapat juga berartt pendakwah.?

Dai secara etimologis berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk isim

fail (kata menunjukan pelaku) dari asal kata dakwah artinya orang yang

YMoh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2014), h. 59.
WHarjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 14.

'Wahyu Itaihi, Komunikasi Dakwah, h. 77.
Zhttps://kbbi.web.id/dai,
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melakukan dakwah secara terminologis.”> la adalah pelaku yang
melaksanakan dakwah baik secara lisan, tulisan, individu, kelompok

ataupun lewat organisasi.**

Orang-orang yang dikelompokan sebagai dai atau komunikator

dakwah itu dapat dibagi menjadi:

a. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimah yang mukallaf
(dewasa).
b. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus dalam

bidang agama Islam, yang dikenal dengan panggilan ulama.

Siapakah yang harus melaksanakan dakwah Islam di tengah
masyarakat? Orang yang melaksanakan dakwah Islam adalah orang yang
terkena taklif syar’i dakwah Islam, yaitu (1) orang Islam, (2) baligh, (3)
berakal, baik laki-laki maupun perempuan, sama saja. Semuanya wajib
mengemban  kewajiban  berdakwah.*® Sehingga pada dasamya setiap
muslim adalah dai yang berkewajiban menyampaikan Islam. Rasulullah

bersabda:

a0 :DI;E)G wlold &8 :,,a’z)t; /}a-d’.)af‘;/fjo;f ff,n,
faing d Ol ek Aldaitg d OB euly Spacld KGR 2SS Ty 25
P

o % - L4 °$
woRY! Caaal U35 ,alis

P

BWahidin Saputra, Pengantar limu Dakwah (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 261.

2Muhammad Munir, Wahyu laihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenadamedia Group,
2006), h. 21-22.

»Hafidz Abdrrahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual (Cet. V; Bogor: Al Azhar
Press, 2014), h. 248.

%6Yusuf An-Nabhani, al-Fath al-Kabir (Mesir: Isa Al-Babi Al-Halibi, 1350 H.), h. 192.
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Artinya:

“Siapa saja diantara kalian yang melihat kemungkaran, hendaklah
merubahnya dengan tangannya dan jika dia tidak mampu,
hendaknya mengubahnya dengan lisannya, dan jika dia tidak
mampu, hendaknya mengubahnya dengan hatinya. Sesungguhnya
hal itu merupakan selemah-lemahnya iman” (H.r. Ahmad,
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibn Majah dari Abi
Sa’id Al-Khudri).

2. Karakter dan Sikap Dai
Meskipun secara general dakwah adalah tugas setiap orang,
namun secara profesional dakwah mestilah dilakukan oleh mereka yang
mempunyai kemampuan yang memadai. Menyadari fungsi seorang dai
sebagai penyampai risalah suci, berikut beberapa sikap yang harus

dimiliki oleh seorang dai:

a. Beriman

Adalah wajib bagi seorang dai untuk beriman kepada apa yang ia
dakwahkan, yaitu yang merupakan kewajiban bagi seorang dai untuk
beriman kepada apa yang ia dakwahkan, vyaitu beriman kepada Allah,
malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hant  akhirat, juga
beriman pada ketentuan-ketentuan Allah, yang baik maupn yang buruk.
Karena iman merupakan motivator yang menggerakan kekuatan dalam

jiwa manusia.?’

YFathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para Dai (Jakarta:
Amzah, 2008), h. 136.



19

b. Bertakwa

Takwa adalah harta karun yang tidak ternilai harganya. Sebab 1a
adalah penyelamat didunia dan akhirat. Seorang dai yang bertakwa akan
selalu ingat, bahwa apa yang sedang diperjuangkah bukanlah untuk
kepentingan pribadi*® Hal ini akan menjadikannya ridha terhadap segala

kemungkinan paling buruk sekalipun yang akan menimpanya.

c. Ikhlas

Ikhlas memiliki andil yang sangat penting dalam meraih
keberhasilan. Oleh karena itu, segala yang keluar dari seorang dai apakah
itu ucapan maupun amal perbuatan haruslah diniatkan semata-mata untuk

mengharapkan ridha Allah sebagai sebaik-baik pemberi balasan.

d. Tawadu

Tawadhu adalah merendahkan diri dan penuh cinta kasih terhadap
orang-orang yang beriman, terlebih lagi terhadap mereka yang baru saja
masuk dalam Islam. Termasuk dalam menyampaikan dakwah Islam.
Karena boleh jadi sikap rendah dini tersebut akan mengantarkan mad’u

pada penerimaan terhadap apa yang disampaikan dai.

e. Amanah

Sifat ini merupakan sifap yang wajib dimiliki oleh secorang dai,
sebab sifap ini pula dimiliki oleh para nabi. Sifat amanah akan

menjadikannya menyampaikan setiap hal yang dititipkan kepadanya.

Z8Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para Dai, h. 144.
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f. Sabar dan Tabah

Menghadapi mad’u membutuhkan kesabaran serta ketabahan.
Sebab mad’'u mempunyai Kkarakater yang berbeda satu sama lainnya.
Kesabaran dan ketabahan akan mengantarkan pada hasil yang diinginkan

dan akan mengantarkan kebaikan dari sisi Allah.

g. Tawakal

Keberadaan sifat ini dalam diri seorang dai akan menjadikannya
tahan terhadap segala kesulitan dan melahitkan kreatifitas untuk

menciptakan solusi terhadap kesulitan yang menghadang. .%°

h. Rahmah (Kasih Sayang)

Sikap dai yang penuh kasih sayang akan menjadikannya disenangi
oleh objek dakwah. Sebab dakwah tidak mungkin disampaikan dengan

cara yang kasar dan buruk. *°

Kemampuan menyampaikan materi juga memegang peranan
penting. Maka seorang dai harus mampu menyampaikan materi dengan
penjelasan yang utuh dan bahasa yang sesuai dengan mad’u. Namun,
keberhasilannya tidak hanya diukur dari maten yang dibawakannya,

tetapi ditentukan pula oleh pribadi dai tersebut. Olehnya itu seorang dai

YFathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para Dai, h. 160.
0Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para Dai, h. 173,
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harus terikat dengan hukum syara dan menjadi contoh bagi masyarakat.’!

Allah berfirman:

{

2 e c 4% L - fo“f-on-f:/o .cli{o o PR }:

P

Terjemahnya:

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedang kamu melupakan din (kewajiban) mu sendiri, padahal
kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu
berpikir?*

Akhlak yang mulia, juga hendaknya menghiasi pribadi dai. Sebab
apa yang dilakukannya, akan diperhatikan oleh umat. Umat pasti akan
heran jika melihat ada dai yang menyeru pada syariat Islam tetapi tidak
berakhlakul karimah; arogan, keras kepala, dan tidak berempati pada

orang lain.**

C. Tinjauan Tentang Sikap Keagamaan
1. Definisi Sikap Keagamaan
Secara harfiah, sikap berarti tokoh atau bentuk tubuh; dan cara

berdiri.**

Menurut Oemar Hamalik, sikap merupakan tingkat afektif yang
positif atau negatif yang berhubungan dengan objek psikologis, positif
dapat diartikan senang, sedangkan negatif berarti tidak senang atau

menolak. S.  Nasution mengatakan  “Sikap  adalah  seperangkat

IMuhammad Iwan Januar, Mewjadi Pembina Sejati (Bogor: Al Azhar Fresh Zone
Publishing, 2014), h. 8.

3Departemen Agama RI, 4/-Our 'an Dan Terjemahannya Special For Women, h. 7.

BMuyhammad Iwan Januar, Menjadi Pembina Sejati, h. 10.

3https://kbbi. web .id/sikap.html,
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kepercayaan yang menentukan preferensi atau kecenderungan tertentu

terhadap suatu objek atau situasi.”*

Pada prinsipnya, sikap adalah kecenderungan individu terhadap
sesuatu untuk bertindak dengan cara tertentu, apakah dalam bentuk
kecenderungannya untuk berperilaku dalam bentuk menerima, maka
mereka menghayati serta mencintai dan selalu ingin untuk berbuat, atau
kecenderungan untuk membenci maka ia akan menolak, dan selalu untuk
menghindari. Pada esensi sikap terdapat tiga komponen, yang merupakan
bagian sangat menentukan sikap sescorang terhadap sesuatu obyek, baik
yang berbentuk kongkret maupun abstrak, yaitu: (1) komponen kognisi
yang akan menjawab tentang apa yang dipikirkan atau dipersepsikan
tentang obyek, (2) komponen afiksi yang dikaitkan dengan apa yang
dirasakan terhadap obyek, (senang atau tidak senang), dan (3) komponen
konasi yang berhubungan dengan kesediaan atau kesiapan untuk

bertindak terhadap obyek.*®

Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri
seorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan bentuk
kepercayaannya.”’ Sikap keagamaan tidak lepas dari keberadaan agama.
Menurut Abu Ahmadi “Apabila individu memiliki sikap yang positif
terhadap suatu objek ia akan siap membantu, memperhatikan, berbuat

%

sesuatu yang menguntungkan objek itu”. Sehingga apabila seseorang

3% Ramayulis, Psikologi Agama (Cet. X1; Jakarta: Kalam mulia, 2016), h. 110.
3¢ Ramayulis, Psikologi Agama, h. 110.
37 http://ejournal.radenintan ac.id/index.php/al Adyan/article/view/498.
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percaya bahwa agama itu adalah sesuatu yang benar dan baik, maka
timbullah perasaan cinta, suka setuju, simpati dan menyenangkan. Sebab
perasaan seseorang  mempengaruhi perilaku seseorang. Artinya
bagaimana seseorang berprilaku terhadap suatu objek, banyak ditentukan
oleh corak kepercayaan dan perasaan seseorang terhadap objek tersebut.
Dengan demikian kecenderungan seseorang  berperilaku  keagamaan
selaras dengan kepercayaan dan perasaan seseorang terhadap agama itu.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap keagamaan adalah sikap

seseorang yang ada kaitannya dengan kagamaan. 3

2. Ciri-Ciri Sikap Keagamaan
Sikap keagamaan manusia yang akan dijabarkan oleh peneliti
dalam proposal penelifian ini tergantung pada jenjang usia. Hanya saja
peneliti membatasinya pada usia remaja dan dewasa. Cerminan sikap
keagamaan dikalangan remaja, dapat tergambar dalam tiga ekspresi

keagamaan yaitu:

a. Percaya secara ikut-ikutan sebab orang tua mereka adalah penganut
agama tertentu.

b. Percaya dengan kesadaran, yang pada fase ini remaja mulai mengalami
perkembangan pemikiran. Dapat terlihat ketika remaja menghindari

praktek keagamaan yang bercampur dengan bid’ah dan khurafat.

3% Ramayulis, Psikologi Agama, h. 112-113.
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c. Percaya tapi agak ragu-ragu. Keraguan ini bisa hadir karena keadaan
jiwa orang yang bersangkutan atau keadaan sosial serta budaya yang

melingkupinya.*®

Sejalan dengan perkembangan usia, ciri sikap keagamaan pada
manusia juga ikut mengalami perkembangan. Maka ketika memasuki usia
dewasa, ciri-ciri sikap keagamaan manusia dapat terlihat melalui beberapa

hal dibawah ini, yaitu:

a. Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang
matang, bukan sekadar ikut-ikutan.

b. Cenderung bersifat realis, sehingga norma-norma agama lebih banyak
diaptikasikan dalam sikap dan tingkah laku.

c. Bersikap positif teradap ajaran dan norma-norma agama dan berusaha
untuk mempelajari dan memperdalam pemahaman keagamaan.

d. Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan dan tanggung
jawab diri hingga sikap keberagamaan merupakan realisasi dari sikap
hidup.

e. Bersikap lebih terbuka dan wawasan yang lebih luas.

f Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama schingga
kemantapan beragama selain didasarkan atas pertimbangan pikiran,
juga didasarkan atas pertimbangan hati nurani.

g. Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian

masing-masing, schingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam

¥Ramayulis, Psikologi Agama, h. 66-69.
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menerima, memahami  serta  melaksanakan ajaran agama yang
diyakininya.

h. Terlihat adanya hubungan antara sikap keberagamaan dengan
kehidupan sosial, sehingga perhatian terhadap kepentingan organisasi

sosial keagamaan sudah berkembang.*

3. Sikap Keagamaan Seorang Muslim dalam Akidah

Keberagamaan  seseorang  didalam  Islam  diawalt  dengan
mengucakan dua kalimat syahadat. Syahadatain  diibaratkan sebagai
ikatan janji antara seseorang kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal ini akan
menjadikannya seorang muslim, yang mengharuskannya tunduk patuh
dan taat hanya kepada Allah dengan mengikuti praktek-praktek yang telah
dicontohkan Rasul-Nya. Tkatan ini demikian erat terhujam dalam
sanubari. Oleh karena itu, iman yang kuat itu sering disebut aqidah.

Artinya secara bahasa adalah menyimpuikan atau membuhulkan (ikatan)."

Selepas bersyahadat, sescorang telah masuk ke dalam Islam.
Maka, ia harus menyerahkan dirinya secara total kepada Allah. Hal 1m
berangkat dari penjelasan, bahwa Islam adalah penyerahan diri kepada
Allah, Tuhan vyang Maha Kuasa, Maha Perkasa dan Maha Esa.
Penyerahan itu diikuti dengan kepatuhan dan ketaatan untuk menerima
dan melakukan apa saja perintah dan larangan Allah. Tunduk pada aturan

dan undang-undang yang diturunkan kepada manusia melalui hamba

“Sururin, I/mu Jiwa Agama, (Cet I, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 87-88.

“IKaetany HD., Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan (Cet. 11, Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 42,
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pilihan-Nya (para Rasul). Maka walaupun seseorang mengaku memeluk
agama Islam, kalau tidak menyerah yang sesungguhnya kepada Allah,
tidak mau mematuhi suruvhan dan larangan, belum disebut sebagai seorang

muslim.*?

Pernyataan lisan yang diucapkan oleh seseorang dalam kalimat
syahadat, akan menjadikannya masuk ke dalam Islam. Namun ucapan ini
belum dapat dinilai sebagai iman atau akidah, bila tidak disertai dengan
pembenaran kalbu dan kemudian diikuti dengan aplikasi nyata dalam
aktivitas kebajikan (amal saleh).*? Allah berfirnan dalam surah Al-

Hujurat ayat 14:

Terjemahnya:

“Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman.”
Katakanlah (kepada mereka) “Kamu belum beriman tetapi
katakanlah ‘Kami telah tunduk (Islam), ‘karena iman belum
masuk ke dalam hatimu. Dan jika kamu taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala)
amalmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”*

Syarat pertama dan yang paling utama bagi setiap orang yang
mengaku beragama Islam ialah “akidahnya harus murni dan benar”,
sesual dengan apa yang tertera di dalam Algur'an secbagaimana imannya

para sahabat dan kaum muslimin periode pertama, dan yang diikuti oleh

42K aelany HD., Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, h. 31.
“Kaelany HD., Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, h. 42-43.
“Departemen Agama R, AI-Qur ‘an Dan Terjemahnya Special For Women, h. 517
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para imam pembela agama yang telah terkenal sifat-sifat kebaikan,

ketagwaan dan kesadaran mereka dalam beragama.*

4, Sikap Keagamaan Seorang Muslim dalam Ibadah
Seorang muslim vyang lurus akidahnya adalah seseorang yang
berpedoman pada Alqur'an dan Sunnah serta beriman sebagaimana
imannya para sahabat dan orang-orang soleh terdahulu. Selain itu,
kelurusan akidah ini  harus tergambar dalam  seluruh  dimensi
kehidupannya. Apakah itu berhubungan dengan interaksinya dengan
sesama manusia, dengan dirinya sendiri, ataupun dengan Allah sebagai

penciptanya.

Imam Abdullah telah membawakan perkataan Imam Malik bin
Anas:  “Iman itu adalah perkataan dan perbuatan, bertambah dan
berkurang.”* Sehingga, akidah seorang muslim harus ia nyatakan dalam
bentuk perbuatan atau ibadah. lbadah dalam makna yang luas
didefinisikan sebagai ketundukan, kepatuhan dan keterikatan kepada
aturan agama yang disyariatkan oleh Allah*’ Ibadah ialah penghambaan
diri dalam arti dan hakikatnya, manusia adalah hamba, sedang Allah
adalah Tuhan manusia. Sehingga segala sesuatu yang diperbuat oleh

manusia dalam mentaati Allah adalah ibadah.*®

$Sifat Dan Sikap Seorang Muslim, h. 1.

% Abu Unaisah Abud Hakim, Syarah Agidah Salaf (Cet.], Maktabah Mu’awiyah Bin Abi
Sufyan, 2016), h. 226.

4’Muhammad Rahmat Kurnia, Menjadi Pembela Islam, h. 8.
BAbul Ala Al Maududi, Prinsip-Prinsip Islam (Bandung: PT. Alma’ruf), h. 105.
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Ibadah adalah media komunikasi langsung dan integral antara
makhluk dengan khaliknya. lbadah juga merupakan sarana konsultatif
yang memberi pengaruh yang sangat dalam antara manusia dengan
Tuhannya, antara manusia dengan alam sekitarnya, dan antara scsama
manusia, Tercakup dalam ibadah ini seperti sholat, zakat, puasa haji dan
segala aktivitas lahir batin —inclusif tidur kita— yang diniatkan untuk
mencari  keridhaan-Nya  dan  mengikuti  syariat agama-Nya.  Islam
menghendaki agar seluruh  kehidupan ini ~ berintikan ~ ibadah. Jadi,
lingkaran ibadah dalam islam adalah seluruh aspek kehidupan. Inilah

yang dimaksud dalam ayat ke 56 dari surah az Dzaariyaat.

o5%ad i oYt G Edlsg
Terjemahnya:

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka

beribadah kepada-Ku.”*

Peneliti akan mempersempit makna ~ibadah dalam proposal
penelitian ini kepada sholat semata. Sebab penjelasan diatas begitu luas
menjelaskan  tentang  pengertian ibadah.  Peneliti  mengkhususkan
pembahasan kepada sholat, sebab sholat merupakan salah satu pilar

agama yang menduduki peringkat kedua setelah syahadat. Sholat juga

“Departemen Agama RI, AI-Qur‘an Dan Terjemahnya Special For Women, h. 523.
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merupakan salah satu ibadah mahdhah yang pertama kali diwajibkan oleh

Allah.>

Siapa saja yang meninggalkan sholat dianggap telah berbuat kufur,
namun tidak berarti telah keluar dari Islam. Akan tetapi Allah telah
mengancam  orang-orang yang  mengabaikan  sholat  sebagaimana

firmannya®! dalam surah Maryam ayat 59:

-

55 O3l D35 ol ity Ssluall AT Sls 206 e Gilsd

Terjemahnya:

“Maka datanglah sesudah mereka pengganti yang menyia-nyiakan
sholat dan menuruti hawa nafsu, maka mereka kelak akan

menemui kesesatan,”>?

Seorang muslim yang meninggalkan sholat karena ingkar, maka ia
telah kafir dan keluar dari Islam. Sedang apabila meninggalkan sholat
yang masih disertai rasa keimanan dan keyakinan terhadap hukum
wajibnya, dimana ia meninggalkannya karena malas atau sibuk, yang
menurut syari’at tidak tergolong sebagai alasan yang dapat diterima, maka
banyak hadist yang mengkufurkannya dan bahkan mewajibkan untuk

membunuhnya ®® Dari Abdullah bin Amr bin Ash, dari Nabi Shalallaahu

*Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Waniia Edisi Lengkap (Cet. I, Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1998), h. 114,

31K amil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita Edisi Lengkap, h. 115.
¥Departemen Agama R1, AI-Qur ‘an Dan Terjemahnya Special For Women, h. 309,
53K amil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita Edisi Lengkap, h. 116-117.
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‘Alayhi Wasallam, pada suatu hari beliau perah berbicara mengenai

sholat seraya bersabda:

ewbug 5wl 23 885 Gl 1 4 S0 Gl b 3
G as aslall p35 OB 5 s Y Y g 4SS
(S ) 5 gk T o) Gl

Artinya:
“Barangsiapa memeliharanya, maka sholatnya itu merupakan
cahaya baginya, juga sebagai bukti dan keselamatan pada han
kiamat. Dan barangsiapa yang tidak memeliharanya, maka tidak
akan mendapatkan cahaya, buhan serta keselamatan pada han
kiamat kelak dan ia akan dikumpulkan bersama Qarun, Fir’aun,

Haman dan Ubaid bin Khalaf.” (HR. Ahmad, Ath-Thabrani, Ibnu
Hibban dan isnad hadist int jayyid).

Sikap keagamaan seorang muslim dalam sholat ini ditunjukan
dalam sikapnya mendirikan sholat dan menyadari dalam setiap sholatnya
bahwa Allah melihat. Serta berusaha agar sholatnya sesuai dengan

petunjuk didalam alqur’an.

D. Tinjauan Tentang Masyarakat

KBBI online mendefinisikan masyarakat sebagai sekelompok orang dalam
arti yang luas serta terhubung dengan sebuah kebudayaan yang dianggap sama
oleh mereka. Secara bahasa masyarakat adalah orang-orang yang memiliki
kesamaan bahasa atau mempunyai satu standar bahasa yang sama.*

Dijelaskan pula, bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia

yang memiliki hubungan yang erat, mempunyai tradisi yang sama, dan

3% Abdullah Bin Abdurrahman, Sunan Addarimi, h. 424.
$https://kbbi. web.id/masyarakat htm! (diakses pada 18 April 2022)
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mengarah pada kumpulan pribadi yang berkumpul untuk bekerja sama
serta mempunyai aturan tidak tertulis.’*®* Secara sempit, masyarakat
merupakan orang-orang yang terkumpul dalam batasan daerah tertentu,
mempunyai aturan kehidupan serta norma tertentu yang ditaati..%’

Dart  beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
masayarakat adalah sekumpulan orang yang hidup dalam batasan wilayah
tertentu, memiliki aturan, adat istiadat, dan norma tertentu yang ditaati

bersama dalam kehidupan

*®htips://id.m wikipedia.org/wiki/Masyarakat (diakses pada 18 April 2022)
S"https.//doi.org/10.38035/jmpis.v1i1.253 (diakses pada 18 April 2022)



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menguraikan hasil dan
pembahasan penelitian deskriptif tentang peran komunikasi interpersonal dai
terhadap sikap keagamaan masyarakat di Lingkungan Wakonti. Metodologi
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kekhasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dalam
peristilahannya.® Penelitian ini berusaha menggali dan mendalami sebuah

kenyataan hidup individual dan sosial.*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Menurut Burhan Bungin, seorang peneliti harus bijaksana saat akan
menentukan lokasi penelitian. Scbab keputusan ini akan mempengaruhi
pengaturan waktu, tenaga, kendaraan, fasilitas dan tahu berapa banyak dana yang
diperlukan. Maka sebelum memulai penelitian, peneliti hendaknya telah mampu
membaca dan menguasai keadaan lokasi. Selain itu, peneliti lebih diutamakan
mempunyai kemampuan berbahasa dengan bahasa masyarakat setempat. Karena

adanya kemungkinan masyarakat yang tidak mampu menggunakan bahasa

8Qugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok
Intrans Publishing, 2015), h. 35.

%Burhan Bungin, Metode Penelitian Penelitian Sosial Dan Ekonomi: Format-format
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen, dan
Pemasaran, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2013), h. 30.
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Indonesia.® Oleh karena itu, yang menjadi tempat atau lokasi penelitian adalah
masyarakat di Lingkungan Wakonti yang terletak di kelurahan Kadolo Katapi

kecamatan Wolio kota Baubau provinsi Sulawesi Tenggara.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian dilakukan dari bulan Januari 2022 sampai Maret
2022.

C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Memberikan batasan dalam penelitian merupakan suatu keharusan.
Tujuannya, agar peneliti tetap berfokus pada pembahasan yang telah
ditetapkannya. Selain itu memberikan batasan pada penelitian akan mengarahkan
peneliti pada pembahasan yang konsisten. Oleh karena itu peneliti berfokus pada
penclitian mengenai “peran komunikasi interpersonal dai terhadap sikap
keagamaan masyarakat di Lingkungan Wakonti.”

2. Deskripsi Fokus Penelitian

Dalam rangka terbentuknya kesamaan persepsi antara pembaca dan
peneliti, maka peneliti merasa perlu untuk mendiskripsikan fokus penelitian dalam
penjelasan berikut. Bahwa peran yang dimaksudkan peneliti adalah seperangkat
harapan yang diberikan kepada dai yaitu Pak Awaluddin sebagai inisiator
terbentuknya kelompok Remaja Masjid Manarfa Nafsahu Lingkungan Wakonti

yang kemudian beliau menjadi ketuanya.

$°Burhan Bungin, Mefode Penelitian Penelitian Sosial Dan Ekonomi: Format-format
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen, dan
Pemasaran, h. 21.



34

Peran ini dalam hubungannya dengan tekhnik komunikasi interpersonal
yang dai (Pak Awaluddin) gunakan. Yaitu komunikasi yang terjadi secara terus-
menerus, dengan karakteristik kedekatan fisik, serta adanya proses timbal balik
dalam proses penyampaian informasi oleh dai. Sikap keagamaan akan berfokus
pada pemahaman dan realisasi dari pemahaman tersebut dalam topik akidah dan

sholat.

D. Sumber Data

Keberadaan sumber data adalah tiang pendukung yang sangat berpengaruh
dalam langkah penyelesaian hasil penelitian yang maksimal. Sumber data yang
dimaksudkan oleh peneliti yaitu sumber data primer yang diperoleh langsung dari
objek yang akan diteliti (responden).® Adapun responden yang peneliti tetapkan
adalah tokoh yang berpengaruh seperti kepala kampung, masyarakat sekitar, dan
tentu saja orang-orang yang paling tahu tentang seluk beluk Lingkungan Wakonti.
Peneliti juga akan mengumpulkan data dari sumber data sekunder, yang berasal
dari dokumen lembaga tertentu, dalam hal ini akan peneliti peroleh dari arsip
kepala kampung, dari kantor kelurahan, ataupun dari kantor kecamatan daerah
setempat.
E. Instrumen Penclitian

Untuk menjawab problem yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah

penelitian, diperlukan seperangkat data agar penulisan skripsi memiliki dasar.

61 Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan (Cet. Vi,
Jakarta: Kencana, 2011), h. 55.
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Untuk memperoleh data yang dimaksud, peneliti menggunakan instrumen atau

alat untuk mengumpulkan data.%?

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, akan disesuaikan
dengan jenis metode yang digunakan. Maka dalam penelitian tni, peneliti memilih
beberapa metode penelitian dibawah ini, dan berikut uraian mengenai istrumen

yang sesuai.

1. Metode Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara vaitu aktivitas mengumpulkan
informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan, dimana jawaban atas
pertanyaan tersebut dipindahkan kedalam catatan tertulis ataupun kedalam
rekaman.® Maka instrumen yang cocok untuk metode ini adalah pedoman
wawancara atau inferview guide dan daftar cocok.® Interview guide secara umum
memuat pertanyaan-pertanyaan bersifat terbuka, dimana peneliti menginginkan
jawaban yang mendalam dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Dapat dikatakan
juga, interview guide seperti aturan yang akan membawa peneliti pada tujuannya

melakukan penelitian.®®

2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial (PT. Gelora Aksara Pratama, 2009),
h. 99.

®lrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Cet. II;, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998),
h. 67-68.

$Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial h. 99.

$Bagong Suyanto, Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan
(Cet. VI, Jakarta: Kencana, 2011), h. 56.
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2, Metode Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan

yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.®® Instrumen yang cocok
digunakan untuk pengumpulan data dengan metode pengamatan adalah lembar
pengamatan, panduan pengamatan, dan daftar cocok®? Selain itu, peneliti

menggunakan alat perekam baik dengan audio maupun audio visual.

Metode pengamatan yang diadopsi oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan pengamatan partisipatif. Maksudnya adalah, peneliti diharuskan
mengikuti kegiatan keseharian informan. Ini dilakukan bukan saja untuk melihat
keseharian informan dalam kurun waktu tertentu, akan tetapi agar peneliti dapat
mengambil informasi dari apa-apa yang dikatakan oleh informan, juga dar

catatan-catatan yang mungkin saja dimiliki oleh informan.®

3. Human Instrumen
Selain ketiga metode diatas berikut instrumen-instrumennya, dalam
penelitian kualitatif, peneliti termasuk dalam instrumen penelitian.®® Maknanya,
pengumpulan data lebih banyak bergantung pada peneliti sebagai alat pengumpul
data. Hal ini disebabkan oleh sulitnya mengkhususkan secara tepat apa yang akan

diteliti dan penelitilah yang akan menilai keadaan serta mengambil keputusan.”

®Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, h. 69.

$TMuhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial, h. 99.
S¥Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial, h. 101.
“Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, h. 112.

M. Djunaidi Ghony, Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif (CetlIlL
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 39,



F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan manajemen data
secara logis dan teratur. Penelitian kualitatif mengharuskan peneliti memulai
pengumpulan data sejak awal masuk ke dalam lokasi penelitian, sampai penelitian
selesai dilakukan. Oleh karena itu, analisis data hanya dapat dilakukan oleh
peneliti tersebut. Karena ialah satu-satunya pihak yang bersentuhan langsung
dengan lokasi penelitian.”* Proses analisa data juga dilakukan secara induktif. Cara
seperti ini akan membantu peneliti memperoleh informasi sesuai dengan yang ada
didalam data. Cara ini juga akan menjadi jembatan bagi kedekatan antara peneliti

dan informan.

Terdapat dua tahap analisa data yang diadopsi oleh peneliti. Tahap
pertama ketika peneliti belum masuk ke lokasi penelitian. Analisa data dilakukan
dengan tiga langkah. Langkah pertama adalah proses reduksi data, dimana peneliti
akan memilih data yang penting saja, dan mengabaikan data yang tidak
berhubungan dengan penelitian. Setelah masuk pada langkah kedua, peneliti akan
menyajikan data berdasarkan data yang telah dikerucutkan pada tahap sebelumnya
dengan metode naratif, yaitu dengan penguraian. Dilangkah ketiga, peneliti akan
menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Penarikan kesimpulan dilakukan
agar dapat menjawab rumusan masalah, serta untuk membuktikan kesesuaian

antara teori dengan proses hubungan interaksi yang dilakukan peneliti dilapangan.

Tahap kedua, yaitu analisa data yang dilakukan setelah kembali dan

lapangan. Yaitu proses penarikan kesimpulan kembali mengenai kesesuaian antara

7M. Djunaidi Ghony, Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, h.245.
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teori tertulis dengan realita yang terjadi. Pada tahap kedua inilah terjadi proses
verifikasi, yaitu tahap memastikan apakah data yang telah diuraikan merupakan

data yang dapat dipertanggung jawabkan atau tidak.”

"2Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, h. 151-152.




BABIV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Lingkungan Wakonti adalah salah satu lingkungan di Kota
Baubau, Provinsi Sulawesi Tenggara yang berada didalam wilayah
Kecamatan Wolio, Kelurahan Kadolo Katapi. Kota Baubau sendin
terbentuk  secara otonom dan mandiri berdasarkan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2001. Kota yang terletak di pulau Buton ini, memiliki
luas 22.110 hektar.”

Sekitar tahun 1969, Lingkungan Wakonti merupakan bagian dari
Desa Kaisabu Baru. Tahun 75an Lingkungan Wakonti baru dipersiapkan
untuk menjadi desa. Nantilah pada tahun 1978 Lingkungan Wakonti
menjadi Desa Kadolo Katapi.”* Berdasarkan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan Wa Hawi selaku istri dari kepala desa pertama
Lingkungan Wakonti (yang pada saat itu masih disebut Desa Wakonti)
tahun 1981 menjadi tahun berubahnya Desa Kadolo Katapi menjadi
Kelurahan Kadolo Katapi.

“Lurah pertama adalah Amin Bayani. Setelah itu, desa Lingkungan

Wakonti menjadilah Lingkungan Wakonti. Kalau dulu
pemimpinnya disebut dengan kepala kampung, sekarang disebut

Thttps://portal. baubaukota.go.id (diakses pada 18 Januari 2022).
7Hasil wawancara dengan Wa Hawi (71) selaku tetua di Lingkungan Wakonti,
pada hari Senin tanggal 17 Januari 2022.
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pak RW. Setelah diganti namanya menjadi ketua RW, baru
kemudian ada RT beserta ketua RT.””

Lingkungan Wakonti terletak di kilometer enam Jalan Pahlawan
yang merupakan jalan poros menuju Kabupaten Pasarwajo. Terbentang
sepanjang satu kilometer dengan luas wilayah sekitar seribu hektar.
Bagian barat berbatasan dengan Lingkungan Gunung Sari. Bagian Utara
berbatasan dengan Lingkungan Jabal Rahma, bagian kanan dengan
Kabauria atau kampung lama, sedangkan bagian kiri dengan Wantiro.”®

Lingkungan Wakonti yang menjadi wilayah penelitian peneliti
adalah lingkungan yang terdiri dari 3 rukun tetangga, dengan total seluruh
penduduknya adalah 995 jiwa. Rukun tetangga (yang selanjutnya akan
disingkat oleh peneliti menjadi RT.) 01, dipimpin oleh Bapak La Asimi,
RT. 02 dipimpin oleh Bapak La Ode M. Tamhir, sedangkan RT. 03
dipimpin oleh Bapak Tiraman.

Jumlah kepala keluarga RT. 01 Lingkungan Wakonti sebanyak 86
kepala keluarga, dengan total penduduk sebanyak 344 jiwa, jumlah
penduduk berjenis kelamin laki-laki 184 jiwa, sedangkan jumlah
penduduk berjenis kelamin perempuan adalah 160 jiwa.”’

Berdasarkan data yang tercatat dalam pendataan pada tahun 2019

yvang disebut dengan Pendataan Baru Data Keluarga Indonesia atau

Hasil wawancara dengan Wa Hawi (71) selaku tetua di Lingkungan Wakonti,
pada hari Senin tanggal 17 Januari 2022.

"Hasil wawancara dengan Mayang Jelita (49) selaku istri ketua RW 04
Lingkungan Wakonti, pada hari Senin tanggal 17 Januari 2022,

"Data arsip ketua RT. 01 Lingkungan Wakonti, diakses pada hari Selasa
tanggal 25 Januari 2022.
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disingkat dengan PBDKI, jumiah penduduk RT. 01 Lingkungan Wakonti

berdasarkan strata pendidikan”, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1
Tingkat Pendidikan Masyarakat RT. 01 Lingkungan Wakonti

Sekolah dasar 31j1wa
Sekolah menengah pertama 49 jiwa
Sekolah menengah atas 68 jiwa
Tamat perguruan tinggi 40 jiwa
Tidak tamat sekolah dasar 14 jiwa
Tanpa keterangan 6 jiwa

Sumber: Data Arsip Ketua RT. 01 Lingkungan Wakonti

Masih bersumber dari Pendataan Baru Data Keluarga Indonesia
tahun 2019, jumlah penduduk RT. 02 Lingkungan Wakonti terdiri atas 75
kepala keluarga, dengan total jumlah penduduk 292 jiwa, terdiri dari 150
Jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 142 jiwa berjenis kelamin
perempuan.”

Adapun rincian pendidikan masyarakat Lingkungan Wakonti RT.

02 sebagai berikut:

Data arsip ketua RT. 01 Lingkungan Wakonti, diakses pada hari Selasa
tanggal 25 Januari 2022,

"Data arsip ketua RT. 02 Lingkungan Wakonti, diakses pada hari Rabu tanggal
9 Maret 2022.
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Tabel 4.2
Tingkat Pendidikan Masyarakat RT. 02 Lingkungan Wakonti

Sekolah dasar 59 jiwa
Sekolah menengah pertama 39 jiwa
Sekolah menengah atas 96 yiwa
Perguruan tinggi 33 jiwa
Tidak/betum bersekolah 39 jiwa
Tidak tamat sckolah dasar 14 jiwa
Tanpa keterangan 12 jiwa

Sumber: Data Arsip Ketua RT. 02 Lingkungan Wakonti

RT. 03 Lingkungan Wakonti terdiri dari 198 jiwa laki-laki, dan
173 jiwa perempuan, dengan 93 kepala keluarga.® Adapun rincian
pendidikan masyarakat di RT. 03 Lingkungan Wakonti, beliau tidak
memiliki catatan tertulis mengenai hal tersebut. Namun dari pengamatan
pribadi beliau, ada 3 orang masyarakat selesai perguruan tinggi. Dari
100% penduduk RT. 03 Lingkungan Wakonti, 50% diantaranya adalah
lulusan SMA. Sedangkan 50% sisanya adalah masyarakat yang lulusan
SD, dan SMP.%!

Adapun agama yang dianut masyarakat, dapat dikatakan hampir
seluruh  masyarakat Lingkungan Wakonti adalah muslim. Selanjutnya

adalah  pekerjaan  penduduk  Lingkungan Wakonti. Dengan  90%

®Data arsip ketua RT 03 Lingkungan Wakonti, diakses pada hari Selasa
tanggal 25 Januari 2022.

8'Hasil wawancara dengan Tiraman (37), selaku ketua RT. 03 Lingkungan
Wakonti, pada hari Selasa tanggal 25 Januari 2022.
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masyarakatnya yang adalah petani, kondisi dataran Lingkungan Wakonti
yvang bukan merupakan bebatuan menjadi sangat mendukung. 10%
diantaranya diisi dengan masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai
negeri, karyawan swasta, buruh bangunan, tukang kayu, pengangguran,
di.®
“Kalau pendidikan, mayoritas masyarakat lulusan SMP. Yang
lulusan perguruan tinggi sangat jarang. Bahkan kalau dilihat ke

orangtua-orangtua kita yang dulu, kebanyakan mereka tidak ada
sekolahnya.”®

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Sikap Keagamaan Masyarakat Lingkungan Wakonti

Sikap keagamaan tidak terlepas dari keberadaan agama. Apabila
telah terpola dalam pikiran bahwa agama itu sesuatu yang benar maka apa
saja yang menyangkut dengan agama akan membawa makna positif*
Akan timbul perasaan suka terhadap agama, serta perilaku seseorang yang
mencerminkan penerimaan dalam bentuk pelaksanaan amal keagamaan.

Yuni, sebagai salah secorang anggota masyarakat mengutarakan
pendapatnya bahwa sikap keagamaan masyarakat Lingkungan Wakonti
masih rendah. la menyatakan:

“Kalau menurut saya kondisi sikap keagamaan masyarakat masih

lebih kental pelaksanaan adat istiadat yang bertentangan dengan

Islam, dibandingkan dengan pelaksanaan ibadah seperti sholat.
Ditambah lagi banyak pemjual miras di Lingkungan Wakonti. Yang

%?Hasil wawancara dengan Mayang Jelita (49) selaku istri ketua RW 04
Lingkungan Wakonti, pada hari Senin tanggal 17 Januari 2022.

®Hasil wawancara dengan Mayang Jelita (49) selaku istri ketua RW 04,
Lingkungan Wakonti, pada hari Senin tanggal 17 Januari 2022.

8Ramayulis, Psikologi Agama, h. 112.



44

secara jelas dapat dilihat 90% remaja wakonti sudah menjadi
peminum miras (minuman keras)”®’

Samrin Jarimu juga menyatakan pendapatnya tentang kondisi
sikap keagamaan masyarakat Lingkungan Wakonti dari sisi pemahaman
yang menurutnya masih sangat rendah, sebagai berikut:

“Kondisi sikap keagamaan masyarakat masih rendah Saking
rendahnya, tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. Dari sisi
aqidah, mereka masih terlalu meyakini  kepercayaan-kepercayaan
leluhur yang bertentangan dengan agama, contohnya apabila sakit
perut, bukannya memeriksakan diri ke rumah sakit malah pergi
konsultasi ke dukun %

Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang diutarakan
oleh Ariin sebagai salah seorang Remaja Masjid Manarfa Nafsahu
Lingkungan Wakonti.

“Masth banyak aktivitas masyarakat sekitar yang masuk dalam

kategon kesyirikan. Masyarakat masih banyak yang

menggantungkan harapannya selain kepada Allah. Bukan hanya itu
aktivitas meminta didoakan oleh dukun masih ramai didapati
ditengah-tengah masyarakat.®’

Padahal telah jelas halal dan haram dalam Islam sebagaimana
jelasnya tinta hitam diatas kertas putih. Telah jelas oleh Islam bagaimana
hukum perdukunan ini.

Bahwa siapa saja yang mengklaim dirinya mengetahui masalah

ghaib, sama halnya dia berdusta kepada Allah swt., kepada realitas dan

8Hasi] wawancara dengan Yuni Damayanti (31) selaku masyarakat Lingkungan
Wakonti, pada hari Senin tanggal 11 Januari 2022.

%Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50) selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu tanggal 19 Januari 2022.

8 Hasil wawancara dengan Arlin (30) selaku anggota Remaja Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Selasa tanggal 11 Januari 2022.
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umat manusia secara keseluruhan ®®

Diriwayatkan, bahwa sebuah delegasi
datang kepada Rasulullah saw. Dengan keyakinan bahwa Rasulullah saw.
Adalah orang yang tahu tentang masalah ghaib. Mereka menyembunyikan
sebuah barang di tangan dan bertanya kepada Rasulullah saw.: “Apakah

anda tahu apa yang ada di tangan ini ?” dengan tegas Rasulullah saw.

Menjawab:

Artinya:

“Aku bukanlah seorang dukun. Dan sesunggguhnya seorang

dukun, perdukunan dan ahli ramal akan masuk ke dalam neraka.”™

Bukan hanya terbatas kepada dukumnya saja, Islampun
memberikan ketentuan kepada orang vyang datang untuk bertanya,
membenarkan ilusi mereka®® Dalam sebuah hadist Rasulullah saw.
bersabda:

Yoo & 8 1 J6 & B oo 1 LS G 2
Artinya:

“Barangsiapa datang kepada ahli ramal, lalu dia menanyakan

sesuatu dan membenarkan apa yang dikatakannya, maka sholatnya

tidak diterima selama empat puluh hari™"

¥DR. Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam (Surabaya: Karya
Utama Surabaya, 2005), h. 279.

*DR. Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, h. 279.

“DR. Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, h. 279.

°IDR. Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Isiam, h. 279.
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Dalam hadist lain, Rasulullah saw. bersabda:

- ’o‘s, ,/s,/’f,j:’}.ﬂlf; - ”E,,
ke e J1 G SR8 6 ¢ Bl il Ll S
Artinya:
“Barangsiapa datang kepada seorang dukun lalu membenarkan apa
vang dikatakannya, maka dia benar-benar telah mengingkari apa

yang diturunkan kepada Rasulullah saw.”**

Selain  itu, masyarakat Lingkungan Wakonti masih sangat
berpegang teguh melaksanakan tradisi budaya. Sikap berpegang teguh ini
sangat bertolak belakang apabila dibandingkan dengan keteguhan
masyarakat dalam pelaksanaan ibadah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Yuni:

“Contohnya, = masyarakat  kita  ini akan  berlomba-lomba

melaksanakan tradisi haroa, lalu tidak memenuhi perintah Allah

yaitu sholat.”®?

Haroa ini merupakan hidangan berupa makanan, lambang bekal
bagi roh orang mati yang dianggap akan menempuh suatu perjalanan yang

jauh. Atau hidangan berupa makanan (lauk pauk, kue tradisional) yang

disiapkan untuk menyambut malam pada bulan ramadhan.**

“2DR. Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, h. 279.

“Hasil wawancara dengan Yuni Damayanti (31) selaku masyarakat Lingkungan
Wakonti, pada hari Senin tanggal 11 Januari 2022.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 484-489.
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Jika ditanyakan kepada masyarakat mengapa mereka
melaksanakan tradisi tersebut, maka jawabannya adalah karena hal
tersebutlah yang telah dicontohkan oleh leluhur terdahulu.

Berkaitan dengan hal  ini, Imam Nawawi dalam Syarah Hadist
Arba’in menjelaskan:

“Pada niwayat Muslim di atas disebutkan “Barangsiapa melakukan

suatu amal yang tidak sesuai urusan kami, maka dia tertolak”

dengan jelas menyatakan keharusan meninggalkan setiap perkara
bid’ah, baik ia ciptakan sendiri atau hanya mengikuti orang
sebelumnya.”®

Jika kondisi pemahaman dan aqidah masyarakat Lingkungan
Wakonti sudah sedemikian rendah, maka pengaruhnya secara langsung
berhubungan dengan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan perintah
Allah dan menjauhi larangan Allah. Contohnya dalam ibadah sholat,
Samrin Jarimu menjelaskan:

“Kesadaran tentang pelaksanaan sholat rendah juga. Karena

pemahaman tentang agama saja sudah tidak ada, bagaimana

mungkin mereka akan melaksanakan sholat. Karena dasarnya itu
adalah = pemahaman.  Apabila masyarakat punya ilmu tentang
agama, maka mereka akan melakukan apa yang diperintahkan

Allah dan meninggalkan apa yang dilarang Allah.”*

Sejalan dengan pendapat Samrin, Yuni Damayanti menjelaskan
bahwa rendahnya kesadaran masyarakat untuk melaksanakan sholat

berbanding terbalik dengan kesadaran masyarakat untuk berbondong-

bondong meramaikan masjid dalam rangka perayaan hari-hari besar umat

*Ibnu Dagiq Al ‘led, Syarah Hadist Arba'in Imam Nawawi, (Yogyakarta:
Media Hidayah, 2001 cet. II1), h. 42.

Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50) selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu tanggal 19 Januari 2022.
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Islam. Masyarakat akan lebih memilih pulang ke rumah masing-masing,
atau melakukan aktivitas lain apabila telah datang waktu sholat.”’

Padahal, sholat merupakan Ibadah teragung dalam Islam dan pilar
kedua setelah dua kalimat syahadat. Berbeda dengan kewajiban lain,
sholat diperintahkan langsung oleh Allah kepada Nabi pada malam
Mi’raj; tanpa perantara. Keagungan kedudukan sholat dalam Islam
menjadikan sholat sebagai parameter bagi segala perbuatan.”® Sabda Nabi
dalam hadist yang dirawayatkan oleh An-Nasa’i:

“Amalan pertama kali yang akan dihisab dari seseorang pada hari

kiamat adalah sahalat. Bila sholatnya baik, akan baik pula seluruh

amalnya. Sebaliknya, bila sholatnya rusak, maka rusak pula seluruh
amalnya.”®

Allah berfirman dalam surah An-Nisa ayat 103:

Gadsh G Gnthl B S0 5 &y
Terjemahnya:
“Sesungguhnya sholat ity adalah fardhu yang ditentukan waktunya

atas orang-orang yang beriman”!®

Bukan hanya dari sisi sholat saja, rendahnya sikap keagamaan
masyarakat dapat dilihat dari masih sangat seringnya didapati ditengah-

tengah masyarakat majelis minuman keras. Arlin bahkan menyebutkan

*"Hasil wawancara dengan Yuni Damayanti (31) selaku masyarakat Lingkungan
Wakonti, pada hari Senin tanggal 11 Januari 2022.

®Fathur Mu’is dan Muhammad Suhadi, Sholat A-Z (Solo: Aqwam, 2009), h.13.

*Fathur Mu’is dan Muhammad Suhadi, Sholat A-Z, h.13.

1%Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahannya Special For Women,
h. 95.
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minum minuman keras adalah hobi masyarakat Lingkungan Wakonti.'”!

Yuni juga menyatakan bahwa 90% remaja Lingkungan Wakonti sudah
mengkonsumsi minuman keras.!®? Miras bukan hanya dikonsumsi, akan
tetapi menjadi mata pencabarian banyak orang di Lingkungan Wakonti.
Mirisnya lagi, tokoh masyarakat justru sering menyuguhkan minuman
keras kepada masyarakat Lingkungan Wakonti.'%

Lalu bagaimana sikap keagamaan masyarakat yang tinggi? Hal
utama yang menjadi patokan dalam melihat keadaan sikap keagamaan
masyarakat adalah dari sisi aqidahnya. Karena aqidah ibaratnya akar bagi
pohon, seumpama pondasi pada bangunan. Apabila akamya kokoh, maka
terjangan badai tidak akan membuat pohon tersebut tumbang. Namun,
apabila akarnya rapuh maka goncangan yang lemah sekalipun akan
mampu merubuhkan apapun yang ada diatasnya.

Sejatinya, untuk menjadi seorang muslim pemahaman terhadap
Islam adalah sebuah keharusan. Bukan hanya agar menjadi muslim sejati,
namun memahami Islam secara keseluruhan adalah penntah Allah yang
difirmankan dalam surah Albagarah ayat 208:

‘SJ NEASURSAVERSTE AN At N U WHERTIAA it

TRILT

S

-~

Olasil wawancara dengan Arlin (30) selaku anggota Remaja Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Ahad tanggal 23 Januari 2022,

192Hasil  wawancara dengan  Yuni Damayanti (31) selaku  masyarakat
Lingkungan Wakonti, pada hari Senin tanggal 11 Januari 2022.

103Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50) selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu tanggal 19 Januari 2022.
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Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam
secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah
setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.”%
Berikut adalah karakter muslim sejati yang harus dimiliki oleh
seorang muslim ataupun muslimah:
1. Mentauhidkan Allah dengan sebenar-benarnya tavhid dalam segala
ibadah, baik dalam ibadah sholat, sedekah, muamalah, maupun doa.
2. Mengikuti Rasul  Shalallaahu ‘alayhi wa sallam dalam tiap
ibadahnya.
3. Mengedepankan bukti ilmiah dalam beragama
4. Mengikuti dan  memahami  dalit  sebagaimana para  salaf
memahaminya
5. Beraqidah sesuai dengan aqidah salaf
6. Berakhlaq mulia
7. Menerapkan syariat Islam dan mengikutinya pada tiap lini
kehidupan
8. Cerdas
9. Menjadikan akhirat sebagai tujuan utama
10. Mencintai saudara muslimnya sebagaimana ia mencintat dirinya

sendiri.!?®

1Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahannya Special For Women,
h. 32.
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Demikianlah karakter yang harus dimiliki seorang muslim agar
dikatakan bahwa ia adalah seorang muslim sejati. Apabila aqidahnya telah
terbentuk sesuai dengan petunjuk alqur'an dan hadist, maka dari dalam
diri seseorang akan ada dorongan untuk menjalankan perintah-perintah
Allah.

Tapi, keadaan ini tidak terlihat pada masyarakat Lingkungan
Wakonti secara umum. Minimnya pemahaman masyarakat terhadap
agama berpengaruh sangat besar dalam ketaatan kepada Allah. Hal ini
menyebabkan masyarakat lebih memfokuskan pandangannya kepada
dunia yang sementara, lalu lupa kepada akhirat.

Ada temuan menarik yang didapati oleh peneliti dilapangan. Yaitu
tentang haroa. Haroa merupakah tradisi penghidangan makanan dan kue
tradisional menggunakan talang, dibacakan doa-doa dan diundang orang

lain untuk menikmati hidangan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
salah seorang tokoh adat di Lingkungan Wakonti juga sebagai istri imam
Masjid Manarfa Nafsahu #aroa merupakan tradisi yang sudah mendarah
daging dalam diri masyarakat, sehingga menjadi sesuatu yang harus
dilakukan dalam hari-hari tertentu misalnya seperti perayaan Maulid Nabi
Muhammad saw., Isra’ dan Mi’raj, masuknya bulan Sya’ban, awal

masuknya bulan Ramadhan, pada perayaan hari raya idul fitri dan hari

105Z ainudin Ayyubi,  Menjadi  Muslim  Sejati https://assunahsalafushalih-
wordpresscom.cdn.ampprojects.org/v/s/s/assunahsalafushalih. wordpress.com/2018/05/0
8/37-menjadi-muslim-sejati.html (diakses pada 12 Januari 2022).
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raya idul adha, pada acara pernikahan, perayaan masuk rumah, aqiqah,

dan lain-lain. Beliau juga menjelaskan:

“Haroa adalah tradisi yang terkait dengan agama. Haroa dijadikan
sebagai ibadah atau perbuatan baik juga sebagai sarana untuk
mengumpulkan  keluarga  dan  silahturahim.  Sebab  dalam
pelaksanaan haroa, kita akan mengundang keluarga besar, tetangga
dan orang-orang dekat,”1%

Haroa dilandasi oleh pemahaman, bahwa orang yang telah
meninggal tidaklah meninggal dengan ruhnya. Orang yang telah
meninggal hanya jasadnya semata yang hancur bersama tapah. Akan
tetapi rohnya masih hidup dan ada dialam ini. Sehingga orang Buton
meyakini bahwa dalam perayaan acara-acara tertentu roh orang-orang
yang telah meninggal itu akan datang berkunjung. Apabila dirumah orang
yang mengadakan acara tersebut tidak menghidangkan makanan dengan
haroa, maka roh orang-orang yang datang tersebut akan pulang dalam
keadaan kecewa dan menjunjung kedua tangannya dalam keadaan

kosong.'?

Disebabkan haroa merupakan tradisi penghidangan makanan, maka tradisi
imi tidak terpisah dari isi talang dan kue-kue tradisional. Kue-kue ini bukan hanya
karangan semata, akan tetapi memiliki makna yang melambangkan anggota tubuh
manusia. Bukan hanya itu, dalam isi talang ini terdapat aturan mengenat susunan-

susunan kue dalam talang yang berbeda antara talang untuk haroa acara hidup

0Hasil wawancara dengan Saharia (51) selaku tokoh adat di Lingkungan
Wakonti, pada hari Sabtu tanggal 19 Maret 2022.

197Hasil wawancara dengan Saharia (51) selaku tokoh adat di Lingkungan Wakonti, pada
hari Sabtu tanggal 19 Maret 2022.




53

dengan haroa untuk acara orang meninggal. Adapun susunan tersebut yaitu
dimulai dengan nasi, ayam atau kandesaka, waje, pisang goreng yang digoreng
utuh tanpa tepung, ubi goreng, kue bolu, kue baruasa, cucur, onde-onde, palu,
ayam atau kandesaka, ikan goreng, kemudian telur. Dalam acara orang meninggal
makanan tersebut akan disusun dari kanan kekiri. Sedangkan untuk acara orang
hidup, makanan tersebut disusun dari kiri kekanan. Dijelaskan oleh beliau, tradisi
haroa bukan saja untuk mengingat leluhur, akan tetapi menjadi kiriman amal
kebaikan yang diatas namakan kepada leluhur atau orang meninggal tersebut.
Lebih jauh beliau menjelaskan tentang alasan mengapa kita senantiasa harus
mengingat orang meninggal adalah sebagai pengingat bagi orang yang masih
hidup, bahwa suatu waktu nanti, perkara cepat atau lambat, manusia pasti juga

akan merasakan kematian.'%

Selain adat istiadat haroa, adapula tradisi pakandena = mia-miana
tana. Tradisi ini adalah tradisi yang berhubungan dengan sesajian tertentu
yang dilaksanakan pada saat akan bercocok tanam ataukah saat ada orang
sakit yang penyebabnya (menurut orang pintar/dukun) disebabkan oleh
mia-miana tana. Secara sederhana, mia-miana tana ini dapat dipahami
sebagai jin, iblis, atau setan yang tinggal di daerah tertentu. Menurut
kepercayaan masyarakat, makhluk halus ini harus diberikan makan agar
tidak mengganggu manusia dan apa yang ditanam. Akan tetapi,

masyarakat Lingkungan Wakonti sudah lama tidak melakukan tradisi ini

108 fasi] wawancara dengan Saharia (51) selaku tokoh adat di Lingkungan Wakonti, pada
hari Sabtu tanggal 15 Maret 2022,
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disebabkan sudah meninggalnya orang-orang yang tahu tentang tatacara

pelaksanaannya.!%”

Berdasarkan fakta tersebut diatas, peneliti membagi pembahasan mengenai
haroa berikut penjabarannya menjadi beberapa bagian. Pertama, mengenai alasan
pelaksanaan haroa berupa keyakinan masyarakat terhadap adanya konsep roh
yang akan kembali kepada manusia yang baru lahir. Saharia menjelaskan saat

ditanyakan mengenai apakah haroa adalah praktek kesyirikan:

“Alasan orang-orang mengatakan bahwa haroa adalah praktek kesyirikan
karena mereka tidak memiliki pemahaman tentang roh. Orang Buton
meyakini, bahwa manusia adalah tubuh yang terdiri atas jasad dan roh.
Apabila jasadnya meninggal, rohnya akan tetap hidup sebagaimana
manusia. Tidak hanya itu, roh ini akan mengalami perpindahan kepada
Jasad yang dikehendakinya. Roh ini akan datang ke kediaman kerabatnya
pada hari-han tertentu. Itulah mengapa, manusia yang masih hidup ini
harus melaksanakan hkaroa.”''

Kepercayaan inilah yang melandasi sikap masyarakat yang masih
melaksanakan praktik #aroa sampai har ini. Apabila diperhatikan lebih seksama,
pemahaman tersebut sama dengan konsep reinkarnasi. Reinkarnasi secara bahasa
merupakan konsep kembalinya ruh dalam bentuk manusia yang baru.'"! Sesuai
dengan apa yang ditulis oleh Anon (2006) dalam buku berjudul Gerakan
Keagamaan Dan Pemikiran, reinkarnasi adalah ketika seseorang telah meninggal
maka jasadnya akan lenyap bersama tanah, sedangkan rohnya akan keluar

meninggalkan tubuhnya lalu beralih pada jasad lain tergantung pada amalan orang

'®Hasil wawancara dengan Saharia (51) selaku tokoh adat di Lingkungan
Wakonti, pada hari Sabtu tanggal 19 Maret 2022.

""Hasil wawancara dengan Saharia (51) selaku tokoh adat di Lingkungan
Wakonti, pada hari Sabtu tanggal 19 Maret 2022.

'"'Bikhsu Suddmasilo, “Konsep Filosofis Reinkarnasi dan Argumentasinya”, November
2015,
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tersebut semasa hidup.''? Dalam jurnal yang ditulis oleh Muhammad Adduat,
Indriaty Ismail, dan Mutiaah (2017), mereka menyebut reinkarnasi dengan istilah
tanasukh al-arwah. Tanasukh al-arwah merupakan terlahirnya kembah roh atau

proses perpindahan roh seseorang yang telah mati kepada orang lain.'

Dalam jurnal ini dijelaskan secara tegas alasan mengenai penolakan
terhadap konsep reinkarnasis atau tanasuk al-arwah. Merujuk  pada buku
Penyelewengan Ajaran (Jadiani, Farahwahidan dan Ramlah (2008) dinyatakan
bahwa fanasukh al-arwah adalah bagian dari kepercayaan ajaran sesat Qadiani,
dan bersebarangan dengan konsep hari pembalasan dalam Islam yang cermat dan
adil. Dalam pemikiran Islam, masing-masing manusia adalah penanggungjawab
atas setiap perbuatannya semasa hidup. Jika baik, maka baik balasannya, begitu
pula ketika buruk, maka buruk pula balasannya. Allah berfirman dalam surah

Yunus ayat 61:

Terjemahnya:

“Dan tidaklah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, dan tidak
membaca suatu ayat Alqur'an serta tidak pula kamu melakukan suatu
pekerjaan, melainkan kami menjadi saksi atasmu ketika kamu
melakukannya. Tidak lengah sedikitpun dari pengetahuan Tuhanmu
biarpun sebesar zarrah, baik di bumi maupun di langit. Tidak ada sesuatu

12Myhammad Adduat, Indriaty Ismail, Mutiah, “Kepercayaan: Tanasukh Al- Arwah
Dalam Islam Dan Reinkarnasi Dalam Hindu”, Fikiran Masyarakat. Vol. 5, No. 1, 2017, h. 11.

113Muhammad Adduat, Indriaty Ismail, Mutiah, “Kepercayaan: Tanasukh Al- Arwah
Dalam Islam Dan Reinkarnasi Dalam Hindu ", h. 10.
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yang lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu, melainkan semua
tercatat dalam kitab yang nyata (lauh mahfiz)”'*

Konsep tanasukh al-arwah inilah yang terkandung dalam ajaran Qadiani.
Ini dapat dilihat pada klaim-klaim Mirza melalui pernyataannya tentang
berpindahnya roh para Nabi. Ini membuktikan bahwa Mirza telah dipengaruhi
oleh pemikiran agama Hindu yang bati/. Sama halnya dengan pandangan Ibnu
Qayyim (2005) yang menyangkal pendapat orang-orang dari kalangan Atheis atau
semacamnya. Termasuk didalamnya orang-orang yang tidak membenarkan hari
pembalasan. Hadis mtawatir secara tegas membantah pendapat golongan tersebut.
Hadis mutawatir menerangkan bahwa azab itu akan dikenakan kepada roh dan

tubuh secara bersamaan,!!®

Selain hal tersebut diatas, pendapat dari Izzudin (2003) juga menyatakan
bahwa roh tidak mungkin dapat dipanggil setelah terpisah dari badan. Dijelaskan
juga bahwa pemanggilan roh dengan bahasa arab sckalipun merupakan satu
kebohongan dan akan membawa kepada kekufuran serta kesesatan. Karena
apabila manusia telah meninggal, tidak ada seorang pun yang dapat memanggil
kembali roh yang telah terpisah dari badannya, karena roh tersebut akan menuju

ke alam barzakh.''® Allah berfirman dalam surah al-Mu’minun ayat 99-100:

!
~ .
™
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"“Departemen Agama R, AI-Qur 'an Dan Terjemahnya Special For Women, h. 215.

15Muhammad Adduat, Indriaty Ismail, Mutiah, “Kepercayaan: Tanasukh Al- Arwah
Dalam Islam Dan Reinkarnasi Dalam Hindu" h. 10

"*Muhammad Adduat, Indriaty Ismail, Mutiah, “Kepercayaan: Tanasukh Al- Arwah
Dalam Islam Dan Reinkarnasi Dalam Hindu” h. 11.
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Terjemahnya:

”(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang
kematian kepada seseorang dari mereka, dia erkata, “Ya Tuhanku,
kembalikanlah aku (ke dunia). Agar aku dapat berbat kebaikan yang telah
aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak! Sungguh itu adalah dalih yang
diucapkannya saja. Dan dihadapan mereka ada barzakh sampai pada hari
mereka dibangkitkan.”'"”

Alih-alih berasal dari islam, konsep reinkarnasi justru ada dalam agama
Hindu. Didalamnya terdapat kepercayaan kebangkitan kembali di dunia setelah
kematian. Alasannya adalah agar penganutnya mendapat balasan sesuai perbuatan
yang pernah dilakukan dahulu sebelum kematiannya. Selain berpindah kepada
manusia, roh tersebut dapat berpindah kepada hewan, tumbuhan, atau benda-

benda tertentu seperti batu.''®

Kedua, dari beberapa dalil dan pendapat pemikir Islam diatas, peneliti
dapat mengatakan bahwa konsep roh yang dipahami oleh orang Buton (yang
selanjutnya menjadi landasan pengamalan tradisi saroa) adalah konsep yang telah
tercampur dengan pemahaman yang tidak berasal dari [slam. Peneliti mengatakan
tercampur, karena didalamnya terdapat konsep yang berasal dari islam. Misalnya
menjadikan haroa sebagai media untuk dzikrul maut, mengumpulkan keluarga,
berinfag, dan atau media untuk mengirimkan doa kepada orang yang telah

meninggal.

Sangat disayangkan, karena murninya ajaran Isiam harus tercampur

dengan ajaran selain Islam, sehingga menjadikan umat Islam bingung. Masalah

""Departemen Agama R1, A/-Qur ‘an Dan Terjemahnya Special For Women, h. 348,
"8Muhammad Adduat, Indriaty Ismail, Mutiah, “Kepercayaan: Tanasukh Al- Arwah
Dalam Islam Dan Reinkarnasi Dalam Hindu" h. 11.
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besarnya adalah, masyarakat Lingkungan Wakonti (sebagai bagian dari
masyarakat Buton) telah dengan sangat teguh meyakini tradisi haroa sebagai

tradisi yang berasal dari Islam.

Demikianlah kondisi sikap keagamaan masyarakat Lingkungan
Wakonti, beserta temuan mengenai hkaroa. Dari sisi pemahamannya masih
rendah, dari sisi perbuatan juga masih jauh dari ketaatan kepada Allah,
begitupun dalam hal pelaksanaan ibadah sholat masih dalam taraf yang

rendah.

2. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Sikap Keagamaan Masyarakat

Lingkungan Wakonti

Sebagaimana  dijelaskan  diatas, bahwasanya apa-apa  yang
diyelaskan oleh narasumber mengarah pada rendahnya sikap keagamaan
masyarakat Lingkungan Wakonti. Secara garis besar, factor-faktor
penyebab rendahnya sikap keagamaan masyarakat Lingkungan Wakonti
yaitu faktor dari dalam diri masyarakat, dan keadaan lingkungan.

“Pengaruh  lingkungan pergaulan vyang buruk, tidak adanya

dukungan, dan masih adanya pemahaman-pemahaman yang

salah 1

Tegas Yuni. Selanjutnya ia menjelaskan bahwa dukungan yang ia
maksudkan adalah dukungan keluarga . karena menurutnya akan menjadi

percuma ketika anak dipaksakan ke masjid atau sholat lima waktu tetapi

""Hasil wawancara dengan Yuni Damayanti (31) selaku masyarakat
Lingkungan Wakonti, pada hari Senin tanggal 11 Januari 2022.
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orang tua tidak menjalankan. Menurutnya dukungan lingkungan juga
termasuk. Apalagi kondisi remaja masih sangat labil.'2°
“Kalau disana miras, disini miras, disana rokok, disini rokok,
akhirnya tergoda. Pertama penasaran, terus mencoba, dan akhirmya

ketagihan,”!?!

Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh
Awaluddin:

“Kalau dan angka 1 sampai 10, saya berikan poin 4. Dikarenakan
sebagian masyarakat masih tersuasanakan dengan hal-hal yang
dilarang oleh Allah. Selain itu, masyarakat kebanyakan belum mau
melepaskan minuman kerasnya. Sebenarnya sudah melaksanakan
sholat, tapi terkadang masih minum juga. Ini dikarenakan masih
tersuasana dengan teman-teman yang mengajak pada kemungkaran
dan masih kurangnya pengetahuan tentang ilmu agama.”'??

Selain Awaluddin, Arlin juga menuturkan bahwasanya pengaruh
dari dalam diri masyarakat sendin berdampak besar pada sikap
keagamaan mereka. Masyarakat yang masih lebih mementingkan dunia
dibandingkan dengan sholat, adanya perasaan malas, serta pengaruh dari
lingkungan yang besar.'%

Sebagai salah  seorang jamaah Masjid Manarfa  Nafsahu

Lingkungan Wakonti, Samrin Jarimu menyatakan pendapatnya saat

20Hasil wawancara dengan Yuni Damayanti (31) selaku masyarakat
Lingkungan Wakonti, pada hari Senin tanggat 11 Januari 2022.

Z'Hasil wawancara dengan Yuni Damayanti (31) selaku masyarakat
Lingkungan Wakonti, pada hari Senin tanggal 11 Januari 2022.

'ZHasit wawancara dengan Awaluddin (35) selaku ketua Remaja Masjid
Manarfa Nafsahu, pada hari Selasa tanggal 25 Januari 2022,

'BHasil wawancara dengan Arlin (30) selaku anggota Remaja Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Selasa 11 tanggal Januari 2022,
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ditanya mengenai faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya sikap
keagamaan masyarakat Lingkungan Wakonti:
“Karena mereka tidak punya ilmu sama sekali tentang agama
Islam, dan tidak ada keinginan dari dalam diri masyarakat untuk
mencari tahu tentang agama. Yang selalu dikejar oleh masyarakat
adalah bagaimana agar mereka bisa makan. Fokus pandangan

masyarakat adalah kepada dunia yang hanya sementara, sementara
dunia yang kekal abadi dilupakan.”!*

Menurut Samrin Jarimu, rendahnya sikap keagamaan masyarakat
Lingkungan Wakonti tidak hanya disebabkan oleh diri masyarakat
sendiri. Tapi juga dari luar diri masyarakat yaitu pemimpin. Samrin
menjelaskan:

“Banyak faktor yang menyebabkan masyarakat Lingkungan

Wakonti rendah sikap keagamaannya. Salah satunya adalah

pengaruh pemimpin yang tidak berilmu agama. Pemimpin Kkita
tidak punya pemahaman dan kepedulian terhadap agama.”'®

Menurutnya, apabila tokoh-tokoh masyarakatnya peduli dengan
agama, pasti akan berpengaruh ke masyarakat. Mungkin tidak untuk
orang-orang yang sekarang, tapi bisa jadi akan memberikan pengaruh

positif untuk anak-anak muda yang menjadi generasi penerus. %

Demikianlah temuan penelti mengenai penyabab rendahnya sikap
keagamaan masyarakat Lingkungan Wakonti dari sisi aqidah dan

pelaksanaan ibadah sholat.

'2*Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50) selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu 19 tanggal Januari 2022,

'“Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50) selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu 19 tanggal Januari 2022.

'Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50) selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu tanggal 19 Januari 2022.
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Selain itu, masyarakat wakonti sebagai bagian dari daerah Buton
masih tidak dapat terlepas dari pelaksanaan kebiasaan adat istiadat yaitu

haroa. Wa Lambe menjelaskan:

“Haroa sebenarnya hanyalah ciri khas bagi masyarakat Buton. Ini
menjadi adat istiadat yang tidak dapat terpisah dari masyarakat
Buton dimanapun mereka berada. Bagi masing-masing orang,
pemahaman terhadap haroa dijadikan sebagai sarana untuk
bersedakah  kepada tetangga. Apalagi makanan ini dimakan
bersama, dan tidak lantas dibuang atau dibiarkan begitu saja.”'?’

Saharia juga menjelaskan:

“Iya benar. Masyarakat Buton memang tidak terpisahkan dengan
kebiasaan haroa. Dalam acara apapun pasti ada haroanya. Masuk
rumah ada haroa, menikah ada haroa, sampai-sampai orang Cina
mengatakan bahwa ‘bagaimanalah orang Buton akan kaya, kalau
hari-hant Aaroa, hari-hari haroa’. Tapi itulah kebiasaan yang terus-
menerus diiakukan oleh orang tua terdahulu. Selain itu, haroa juga
sebagai sarana  untuk  mendekatkan dan = mengumpulkan
keluarga.” 1%

Demikianlah mengenai faktor-faktor penyebab rendahnya sikap
keagamaan masyarakat Lingkungan Wakonti. Mengenai pemahaman
terhadap aqidah dan pelaksanaan ibadah shalat yang rendah, hal ini
disebabkan oleh keadaan dari dalam diri masyarakat yang belum ada
keinginan untuk belajar dan memperbaiki diri, dari lingkungan tidak
adanya dukungan dari orang tua, pengaruh lingkungan yang buruk, serta
masth tertanamnya adat istiadat yang menjadi karakter khas masyarakat

Buton.

12’Hasil wawancara dengan Wa Lambe (49) selaku masyarakat Lingkungan Wakonti,
pada hari Kamis tanggal 10 Maret 2022.

128Hasil wawancara dengan Saharia (51) selaku tokoh adat di Lingkungan Wakonti, pada
hart Sabtu tanggal 19 Maret 2022,
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3. Peran Komunikasi Interpersonal Dai Terhadap Sikap Keagamaan

Masyarakat Lingkungan Wakonti

Dai merupakan subjek dakwah baik secara individual, kelompok,
organisasi atau lembaga yang dipanggil untuk melakukan tindakan
dakwah. Seruan itu untuk umat Islam yang sesuai dengan kemampuan
dan kapasitas masing-masing.'” Subyek dakwah (dai) disini adalah orang
yang melakukan aktivitas dakwah yang berusaha mengubah situasi agar
sesuai dengan ketentuan Allah.'*

Lingkungan Wakonti merupakan salah satu lingkungan di Kota
Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara yang keberadaannya belum juga
dimasukan dalam peta target dakwah terstruktur seperti AMCF (Asian
Muslim — Charity ~ Foundation). Hal ini menjadikan  peningkatan
pemahaman masyarakat (yang selanjutnya berpengaruh dalam sikap
keagamaan masyarakat) berjalan sangat lambat.

Sekalipun  demikian, kehadiran Awaluddin di  Lingkungan
Wakonti sedikit banyak membawa perubahan. Bersama rekan-rekannya
yang lain, beliau kemudian membentuk kelompok remaja masjid Manarfa
Nafsahu pada 2019 silam. Bukan hanya mengumpulkan remaja masjid
secara langsung, beliau juga membentuk grup whatsapp beranggotakan

46 peserta (termasuk beliau sendiri) sebagai sarana berbagi informasi

"“Meisil B. Wulur, Ilmu Komunikasi dan Dakwah Kumpulan Materi Makalah
(Makassar: Leisyah Publishing, 2016), h. 45.

0Aidil Heryana, Unsur-Unsur Dakwah (Jakarta Timur: dalam rubrik mutiara
dakwah majalah ummi edisi 23, 2011), h.102.
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seputar kegiatan di masjid, ataupun sebagai tempat berbagi tautan berisi
pemahaman-pemahaman Islam.

Bentuk realisasi di Lingkungan Wakonti, dapat dilihat dari
kegiatan yang dilakukan oleh Awal bersama anggota remaja masjid yang
lainnya selepas sholat magrib dan isya yaitu pembacaan hadist-hadits nabi
Shallallaahu ‘alayhi wasailam dengan pengeras suara.

“Ya jelas ada kalau pengaruhnya. Saya yang awalnya tidak tahu,

menjadi tahu. Keberadaan remaja masjid juga bisa menjadi sarana

bagi kita untuk mengenalkan Islam kepada teman-teman yang lain

yang belum mengenal Islam dengan baik 3!

Jelas Arlin saat merespon pertanyaan mengenai adakah pengaruh
yang dapat dirasakannya berkaitan dengan keberadaan kelompok Remaja
Masjid Manarfa Nafsahu.

Pendekatan yang dilakukan oleh Awal tidaklah secara langsung
mengajak kepada melaksanakan sholat atau menjelaskan kekeliruan yang
dilakukan oleh masyarakat. Akan tetapt diawali dengan menebarkan
salam dan senyum sepanjang perjalanan ke masjid. Sedikit demi sedikit,
beliau mengajak orang-orang yang beliau temui untuk ke masjid, terutama
kepada remaja. Barulah setelah mereka mau ke masjid, beliau mulai
merangkul. Akan tetapi Awal berusaha menempatkan diri bukan sebagai
guru, akan tetapi sebagai kakak yang siap mengajak adik-adiknya kepada
kebaikan dunia dan akhirat, serta ketenangan dalam hati. Dari beberapa

orang yang bersedia hadir dimasjid inilah kemudian Awal menegaskan

31Hasil wawancara dengan Arlin (30) selaku anggota Remaja Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Selasa 11 tanggal Januari 2022



64

agar mercka mengajak teman-teman atau saudaranya yang lain untuk
hadir meramaikan masjid pada waktu-waktu sholat, terutama untuk sholat
magrib dan isya.'*?

Hal tersebut, tentu saja adalah dakwah Islam dengan pendekatan
interpersonal. Hal ini Nampak pada apa yang di jelaskan oleh Arlin,
bahwa apabila ada kekeliruan yang dilakukannya, Awal tidak lantas
menegurnya saat itu juga. Akan tetapi mengajaknya di tempat yang hanya
ada mereka berdua kemudian Awal akan menjelaskan kekeliruannya.'*?

Yuni sebagai salah seorang anggota masyarakat menuturkan
bahwa keberadaan Awaluddin dengan membentuk Remaja Masjid
Manarfa Nafsahu membawa perubahan, meskipun sangat kecil. 1Ia
menyatakan:

“Dulu, suara azan pada waktu sholat lima waktu sangat jarang

terdengar dari masjid. Sekarang, alhamdulillah keadaan sudah

berubah. Dari masjid kita senantiasa mendengar kumandang azan
dari sholat subuh hingga isya.”'**

Berbeda dengan Yuni, Samrin Jarimu berkomentar —mengenai

kegiatan Remaja Masjid Manarfa Nafsahu selepas Magrib dan Isya:

“Kalau menurut saya bagus remaja masjid membacakan satu hadist
setelah sholat magrib dan isya. Karena masyarakat yang masih
asing dengan sebutan hadist, menjadi tahu. Selain itu bisa
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan masyarakat juga.

32Hasil wawancara dengan Awaluddin (35) selaku ketua Remaja Masjid
Manarfa Nafsahu pada hari Selasa tanggal 25 Januari 2022.

3Hasil wawancara dengan Awaluddin (35) selaku ketua Remaja Masjid
Manarfa Nafsahu pada hari Selasa tanggal 25 Januari 2022.

B4Hasil wawancara dengan Yuni Damayanti (31) selaku masyarakat
Lingkungan Wakonti, pada hari Senin tanggal 11 Januari 2022.
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Karena jarang masyarakat yang mau membaca sendiri buku
hadist.”'%

Salah seorang anggota dari majelis ta’lim menjelaskan bahwa
keberadaan remaja masjid sebagai buah pikir dari Awal dan rekan-
rekannya adalah hal yang bagus dan menjadi inspirasi untuk anak-anak
remaja. Selain berterima kasih kepada Awal, ia juga merasa terbantu
dengan dibentuknya remas ini sebab dapat membantu ibu-ibu majelis
ta’lim dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di
masjid.'*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
narasumber, akan sulit untuk mengubah keadaan sikap keagamaan
masyarakat  Lingkungan = Wakonti.  Sebab mereka sudah  sangat
tersuasanakan dengan lingkungan yang jauh darn Islam. Samrin Jarimu

mengomentari dari sisi pemilihan anggota perangkat masjid:

“Dari pemilihan anggota perangkat masjid misalnya. Bagaliamana
mungkin perangkat masjid dipilih dari mereka yang jarang
menampakan diri dimasjid untuk melaksanakan sholat? Harusnya
yang dipilih sebagai perangkat masjid adalah mereka yang
mempunyai  pemahaman  Islam  yang  memadai. Sehingga
keberadaannya sebagai perangkat masjid dapat membawa pengaruh
yang baik bagi masyarakat sekitar.”'*’

Meskipun ada orang yang berusaha untuk mengubah keadaan itu,

akan sangat berat sebab Samrin menjelaskan:

13*Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50), selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu tanggal 19 Januari 2022.

136Hasil Wawawancara dengan Yani Oba (36), selaku anggota Majelis Ta’lim
Lingkungan Wakonti, pada hari Selasa tanggal 11 Januari 2022.

3"Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50), selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu tanggal 19 Januari 2022.
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“Apabila kita mengingatkan bahwa hal tersebut tidak seharusnya
dilakukan, sebagian besar masyarakat akan beranggapan bahwa
orang yang mengingatkan tersebut telah menjadikan mereka
sebagai musuh. Sudah menunjukan ketidaksukaan kepada mereka.
Padahal yang kita lakukan hanya mengingatkan kepada kebaikan.
Bukannya disambut baik, kita justru dianggap sebagai musuh. %

Bagaimana dengan harapan Samrin agar masyarakat berada

dibawah pemimpin yang paham Islam?

“Akan sangat sulit untuk mengubah pemimpin menjadi mereka
yang paham Islam. Karena sebagian besar masyarakat hanya manut
saja dengan siapa mereka dipimpin. Apalagi kekuasaan hanya
berputar-putar pada yang itu-itu saja. Jadi, kita hanya Dbisa
mengingatkan yang masih muda-muda. Mengarahkan anak-anak
agar mercka lebih dekat kepada Islam. Sebab yang tua-tua sudah
terlalu tenggelam dalam kerusakan pemahaman.”!*

Sejauh ini, yang bisa dilakukan oleh Awaluddin adalah mengajak
secara personal kepada anak-anak muda yang dapat beliau rangkul untuk
diajak ke masjid Dengan harapan mereka akan menjadi corong bagi
teman-teman atau saudaranya yang lain agar berkeinginan memperdalam
pemahaman Islam dan bersedia melaksanakan sholat."*® Walaupun beliau

menyadari kesulitannya, namun beliau menuturkan:

“Memang  sulit, dengan melihat keadaan masyarakat yang
suasananya masith minuman keras seperti di Lingkungan Wakonti.
Namun, kita sebagai hamba Allah hanya bisa mengusahakan sebisa
kita. Selebihnya kita serahkan kepada Allah. Sebab Allah yang

¥Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50), selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu tanggal 19 Januari 2022.

Hasil wawancara dengan Samrin Jarimu (50), selaku jamaah Masjid Manarfa
Nafsahu, pada hari Rabu tanggal 19 Januari 2022.

OHasil wawancara dengan Awaluddin (35) selaku ketua Remaja Masjid
Manarfa Nafsahu pada hari Selasa tanggal 25 Januari 2022.
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berkehendak untuk memberikan hidayah kepada siapa yang Dia
kehendaki.”'#!

Yuni juga menuturkan bahwa:

“Saat ini, setahu saya upaya yang dilakukan oleh anggota remaja
masjid adalah berkeliling untuk mengajak teman-teman merecka
untuk menghidupkan masjid. Namun itu semua belum cukup.
Karena hidayah milik Allah. Mereka hanya bisa mengajak dan
berusaha.”!*?

Berkaca pada kejadian tahun-tabun belakangan ini, masyarakat
sudah tidak lagi melaksanakan ritual adat mempersembahkan sesajen
untuk memberi makan jin, setan, atau iblis pada saat akan bercocok
tanam. Kebiasaan ini hilang dengan sendirinya karena tidak ada lagi
orang tua yang paham tentang tata cara pelaksanaannya. Wa Lambe

menjelaskan:

“Sekarang tidak pernah lagi ada pelaksanaan ritual pakande mia-
miana tana. Hal im karena tidak ada lagi orang yang tahu tentang
tata caranya. Orang yang tahu tentang tata caranya sudah
meninggal dumia, dan ilmunya tidak diturunkan kepada anak-
anaknya.”'¥3

Sehingga dapat dikatakan bahwa sekalipun kecil, upaya yang
dilakukan  Awaluddin  tetap membuahkan hasil.  Sekalipun  hanya
menyentuh bagian yang kecil dari masyarakat, namun keberadaan beliau
cukup membawa perubahan pada kegiatan masjid Manarfa Nafsahu

Lingkungan Wakonti.

"“'Hasil wawancara dengan Awaluddin (35) selaku ketua Remaja Masjid
Manarfa Nafsahu pada hari Selasa tanggal 25 Januari 2022.

"IHasil wawancara dengan Awaluddin (35) selaku ketua Remaja Masjid
Manarfa Nafsahu pada hari Selasa tanggal 25 Januari 2022.

“Hasil wawancara dengan Wa Lambe (49) selaku masyarakat Lingkungan
Wakonti, pada hari Kamis tanggal 10 Maret 2022
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil ~ penelitan yang  dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan, sebagai
berikut:

1. Kondisi sikap keagamaan masyarakat Lingkungan Wakonti masih
rendah. Dari sisi pemahaman terhadap aqidah, masyarakat masih
percaya kepada dukun. Dari sisi pemahaman terhadap agama secara
umum masih rendah, karena masih banyak ditemui ditengah
masyarakat majelis miras, penjual miras, serta masih enggannya
masyarakat melaksanakan sholat lima waktu. Selain itu, masyarakat
masih lebih mementingkan adat istiadat kebiasaan dari leluhur
dibandingkan dengan pelaksanaan ibadah yang diwajibkan oleh
Allah. Sikap masyarakat yang memilith pulang ke rumah setelah
berkumpul dimasjid setelah perayaan hari besar keagamaan menjadi
salah satu bukti bahwa pemahaman masyarakat masih rendah.
Rendahnya pemahaman ni menjadikan masyarakat lebih
mementingkan pekerjaan dibandingkan dengan sholat. Masyarakat
lebih mementingkan dunia yang dapat dilihat, dibandingkan dengan

melakukan ibadah yang balasannya nanti akan didapatkan diakhirat.
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Faktor-faktor penyebab rendahnya sikap keagamaan masyarakat
Lingkungan Wakonti dapat disimpulkan menjadi dua, yaitu:

a) Faktor dari dalam diri masyarakat sendiri yang malas mencari tahu
tentang Islam. Hal ini menjadikan pemahaman masyarakat tentang
Islam sangat minim, sehingga fokus pandangan masyarakat adalah
pada kehidupan dunia.

b) Faktor dari luar diri masyarakat yaitu lingkungan pergaulan yang -
buruk dan mempengaruhi masyarakat untuk melaksanakan hal-hal
yang bertentangan dengan syariaf. Selain kedua hal tersebut, terdapat
kebiasaan yang telah mendarah daging dalam diri masyarakat
Lingkungan Wakonti yang statusnya telah menjadi ciri khas
masyarakat. Masyarakat merasa kehilangan jati diri apabila tradisi ini

tidak dilakukan.

3. Perubahan yang terjadi setelah Awaluddin melakukan dakwahnya, tetap

tidak dapat merubah pemilihan pemimpin kepada mereka yang
memahami islam. Perubahan juga tidak menyentuh pada pelaksanaan
adat istiadat yang telah mendarah daging ditengah masyarakat.
Perubahan terhadap topik yang menyangkut adat istiadat seperti ini,
akan berubah seiring dengan berjalannya waktu. Contohnya seperti
tradisi pakande mia-miana tana yang hilang dengan sendirinya karena
orang yang memaham: tentang pelaksanaan ritual itu telah meninggal

atau tidak ada orang yang mewarisi ilmunya. Selain kedua hal
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tersebut, perubahan yang dapat dilihat setelah dakwah dengan
pendekatan interpesonal yang dilakukan oleh Awaluddin, yaitu:
a) Terbentuknya komunitas Remaja Masjid Manarfa Nafsahu, yang
dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk memahami Islam dengan
kegiatan pembacaan hadis-hadis nabi yang setiap han dilakukan
setiap setelah shalat magrib dan isya.
¢) Kegiatan yang dilakukan oleh Awaluddin serta remaja masjid,
yaitu mengajak masyarakat untuk melaksanakan shalat.
b) Masjid Manarfa Nafsahu menjadi hidup dari sebelumnya. Karena
sebelumnya masjid sangat sepi bahkan dari azan shalat lima waktu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka
peneliti memiliki beberapa saran agar masyarakat Lingkungan Wakonti
bisa terus terpapar dengan kegiatan-kegiatan I[slami agar pemahaman, dan
perilaku masyarakat dapat lebih baik, yaitu:

1. Kepada pihak yang dipercayakan sebagai pemimpin di
Lingkungan Wakonti agar mav mengupgrade pemahaman Islamnya,
kemudian  menyebarluaskan  pemahaman  Islam  tersebut  kepada
masyarakat dalam bentuk yang nyata, misalnya pengajian rutin yang
mendatangkan narasumber-narasumber tertentu. Hal ini adalah bentuk
dukungan pemipin terhadap dakwah Islam demi kebaikan masyarakat
yang dipimpinnya. Selain itu, sangat diharapkan agar pemipin menjalin

kerja sama dengan yayasan seperti AMCF yang mempunya misi dakwah
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Islam. Hal ini diharapkan menjadi jembatan bagi terpahamkannya
masyarakat terhadap Islam.

2. Kepada pihak jurusan, agar kiranya mengirimkan dai/daiyah ke
Lingkungan Wakonti pada bulan ramadhan, atau untuk berdakwah selama
beberapa lama di daerah ini.

3. Hendaknya dai yang diterjunkan ditengah-tengah masyarakat
Lingkungan Wakonti adalah dai yang memiliki kemampuan, terutama
dari sisi pendidikannya. Ini akan menjadikan masyarakat lebih mudah
timbul keinginannya untuk mau mendengarkan apa yang disampaikan
oleh dai tersebut. Selain itu, dai yang supel dan mampu menyesuaikan diri
dengan baik juga sangat dibutuhkan. Lebih disarankan lagi, apabila dai
tersebut adalah putra daerah dari Buton yang dapat dengan lancar
menggunakan bahasa Buton dalam komunikasinya sehari-hari.

4. Kepada dai yang telah membentuk kegiatan-kegiatan ditengah-
tengah masyarakat Lingkungan Wakonti agar tidak menghentikan apa
yang dilakukannya. Meskipun kecil, pengaruh-pengaruh kebaikan pasti
akan memancarkan cahaya. Semoga dengan begitu, Allah memberikan
pertolongan dengan membukakan hati orang-orang yang didakwahi.

Aamiin.
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